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ABSTRAK 

Pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility, Dan Current 

Ratio Terhadap Price Book Value Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

 

FERRA ANITA PRATIWI 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

ferranita999@gmail.com  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pertumbuhan laba, corporate 

social responsibility, dan current ratio berpengaruh baik secara parsial maupun 

secara simultan terhadap Price Book Value pada perusahaan plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebelum pendekatan penelitian ini 

menggunakan teori Manajemen Keuangan yang berkaitan dengan pertumbuhan 

laba, corporate social responsibility, dan current ratio terhadap price book value. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan dan sampel 

yang memenuhi kriteria (purposive sampling) sebanyak 7 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kuantitatif yaitu dengan analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan 

uji koefisien determinasi. Pengelolaan data menggunakan SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences) versi 20 for windows. Hasil penelitian ini 

adalah secara parsial pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap price book 

value. Secara parsial corporate social responsibility berpengaruh terhadap price 

book value. Secara parsial current ratio tidak berpengaruh terhadap price book 

value. Secara simultan pertumbuhan laba, corporate social responsibility, dan 

current ratio berpengaruh terhadap  price book value pada perusahaan plastic dan 

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  

Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility, Current  

Ratio dan Price Book Value 
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ABSTRACT 

The Effect of Profit Growth, Corporate Social Responsibility, and Current 

Ratio Against Price Book Value in Plastic and Packaging Companies Listed 

On The Indonesian Stock Exchange  

 

FERRA ANITA PRATIWI 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

ferranita999@gmail.com  

 

This study aims to determine whether profit growth, corporate social 

responsibility, and current ratios have an effect either partially or partially 

simultaneously to the Price book value of plastic and packaging companies listed 

at Indonesia stock exchange. The prior to this research approach using financial 

management theory related to profit growth, corporate social responsibility, and 

current ratio to price book value. The approach used in this research is associative 

approach. The population used in the study was 15 Companies and samples that 

meet the criteria (purposive sampling) are 7 company. The data technique used in 

this study using documentation techniques and data sources used in This research 

is a secondary data source. The data analysis technique used In this research is a 

quantitative technique, namely non-multiple test, hypothesis testing and 

determination coefficient test. Data management using SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences) version 20 for window. The result of this research is that 

profit growth is not partial affect the book price. Partially, corporate social 

responsibility affects the book value of prices. Partially the current ratio is not 

affect the book price. Simultaneously, profit growth, corporate social 

responsibility, and current ratio affect the profit book price at plastic and 

packaging companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 

period. 

Keywords : Profit Growth, Corporate Social Responsibility, Current Ratio and 

Price Book Value 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis dan situasi ekonomi semakin bersaing, krisis 

keuangan global mempengaruhi dunia usaha. Perusahaaan didirikan dengan tujuan 

utama yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan tercermin 

dalam harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, 

kreditor dan stakeholders dalam menentukan investasi guna untuk mendapatkan 

capital gain dan mengantisipasi resiko yang akan terjadi (Riny, 2018). 

Nilai perusahaan akan meningkatkan pendapatan pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan naik. Semakin tinggi harga saham 

suatu perusahaan, maka pendapatan para pemegang saham juga akan naik dan 

berdampak baik pula pada meningkatnya nilai perusahaan  (Triyono et al., 2015). 

Menurut (Sari et al., 2020) Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada 

akhir tahun berjalan yang tercermin pada harga saham perusahaan. Semakin tinggi 

harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan sebaliknya semakin rendah 

harga saham maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja perusahaan kurang 

baik. Nilai perusahaan pada umumnya ditunjukkan dari nilai price to book value 

(PBV).  
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“Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi perusahaan, 

karena apabila dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 

dari perusahaan. Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan proksi Price to 

Book Value (PBV). PBV adalah perbandingan antara harga saham dengan nilai 

buku perusahaan, dimana nilai buku perusahaan (book value share) merupakan 

perbandingan antara total ekuitas dengan jumlah saham perusahaan yang beredar. 

Semakin tinggi PBV berarti pasar percaya akan prospek perusahaan (Brigham & 

Houston, 2011, hal. 152). 

Menurut (Fahmi, 2014, hal. 85) “Price Book Value adalah perbandingan 

harga saham dengan harga buku per lembar saham”. Dengan meningkatnya nilai 

price book value menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan investor 

percaya akan prospek perusahaan tersebut.  

Berikut ini adalah data penelitian berupa data Price Book Value, 

Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Current Ratio 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan plastik dan kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 terdapat 7 (tujuh) perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian ini.  

Berikut ini tabel harga saham pada beberapa Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 adalah 

sebagai berikut : 

  



3 
 

 
 

Tabel 1.1 

Data Harga Saham pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa data rata-rata harga saham 

pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 adalah sebesar 981. Jika dilihat rata-rata harga saham 

perusahaan pertahunnya ada 2 (dua) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu 

tahun 2014 dan 2015. Dan ada 3 (tiga) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2016, 

2017, dan 2018. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 5 (lima) 

perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan AKPI (PT. Argha 

Karya Prima Industry Tbk), APLI  (PT. Asiaplast Industries Tbk), IGAR (PT. 

Champion Pasific Indonesia Tbk), TRST (PT. Trias Sentosa Tbk) dan YPAS (PT. 

Yana Prima Hasta Persada). Dapat di simpulkan bahwa harga saham cenderung 

mengalami penurunan, karena saham bersifat fluktuatif bisa naik bisa turun sama 

halnya dengaan harga barang atau komoditi di pasar. Sehingga dapat 

mempengaruhi kekuatan permintaan dan penawaran harga saham. 

No 
Kode 

Emiten  

Harga Saham  
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 830 875 900 725 750 816 

2 APLI 81 65 112 72 84 83 

3 BRNA 705 730 1,100 1,240 1,200 995 

4 IGAR 315 224 520 378 384 364 

5 IMPC 5,100 9,250 1,025 1,090 940 3,481 

6 TRST 380 310 300 374 400 353 

7 YPAS 500 800 840 965 780 777 

Jumlah 7,911 12,254 4,797 4,844 4,538 6,869 

Rata-Rata 1,130 1,750 685 692 648 981 
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Berikut ini tabel mengenai total ekuitas pada beberapa Perusahaan Plastik 

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Total Ekuitas pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 1.2 di atas terlihat bahwa data rata-rata total ekuitas 

pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 adalah sebesar 838,629. Jika dilihat rata-rata total ekuitas 

perusahaan pertahunnya ada 3 (tiga) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu 

tahun 2016, 2017, dan 2018. Dan ada 2 (dua) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 

2014 dan 2015. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 4 (empat) 

perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan APLI (PT. Asiaplast 

Industries Tbk), BRNA (PT. Berlina Tbk), IGAR (PT. Champion Pasific 

Indonesia Tbk), dan YPAS (PT. Yana Prima Hasta Persada). Dapat di simpulkan 

bahwa total ekuitas dikatakan meningkat yang disebabkan karena adanya 

ketidakstabilan aset dan kewajiban.  

 

No 
Kode 

Emiten  

Total Ekuitas 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 1,035,846 1,107,566 1,120,035 1,126,612 1,233,834 1,124,779 

2 APLI 225,258 221,561 246,501 227,184 204,185 224,938 

3 BRNA 366,375 827,914, 1,028,353 853,029 1,123,271 839,788 

4 IGAR 263,451 310,464 373,749 441,947 482,914 374,505 

5 IMPC 984,942 1,096,880 1,225,645 1,289,021 1,372,223 1,193,742 

6 TRST 1,761,493 1,956,921 1,932,355 1,975,569 2,237,385 1,972,745 

7 YPAS 161,879 150,400 142,001 127,093 118,151 139,905 

Jumlah 4,799,244 5,671,706 6,068,639 6,040,455 6,771,963 5,870,401 

Rata-Rata 685,606 810,244 866,948  862,922 967,423 838,629 
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Berikut ini tabel mengenai jumlah saham yang beredar pada beberapa 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Data Jumlah Saham Yang Beredar pada Perusahaan Plastik dan Kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 1.3 di atas terlihat bahwa data rata-rata jumlah 

saham yang beredar pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 adalah sebesar1,585. Jika dilihat rata-rata 

jumlah saham yang beredar perusahaan pertahun ada 3 (tiga) tahun yang berada di 

atas rata-rata yaitu tahun 2015, 2017, dan 2018. Dan ada 2 (dua) tahun di bawah 

rata-rata yaitu tahun 2014 dan 2016. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata 

perusahaan, ada 4 (empat) perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu 

perusahaan AKPI (PT. Argha Karya Prima Industry Tbk), APLI  (PT. Asiaplast 

Industries Tbk), IGAR (PT. Champion Pasific Indonesia Tbk), dan YPAS (PT. 

Yana Prima Hasta Persada). Dapat di simpulkan bahwa jumlah saham yang 

beredar cenderung mengalami penurunan, hal ini akan menyebakan penurunan 

jumlah saham oleh pihak luar perusahaan.  

No 
Kode 

Emiten  

Jumlah Saham Yang Beredar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 680 680 680 680 680 680 

2 APLI 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 

3 BRNA 690 7,590 979 979 979 2,243 

4 IGAR 972 972 972 972 972 972 

5 IMPC 483 483 483 4,834 4,834 2,223 

6 TRST 2,808 2,808 2,808 2,808 2,808 2,808 

7 YPAS 668 668 668 668 668 668 

Jumlah 7,801 14,701 8.090 12,441 12,441 11,095 

Rata-Rata 1,114 2,100 1,156 1,777 1,777 1,585 
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Adapun dampak atau akibat dari jumlah saham yang beredar yang 

mengalami penurunan adalah mengurangi kepercayaan pihak penanam modal atau 

investor untuk kembali menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.  

Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio PBV 

mencapai di atas suatu yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar 

dari pada nilai bukunya, PBV memiliki peran penting sebagai suatu pertimbangan 

bagi investor untuk memilih saham yang akan dibeli dan PBV juga dapat 

dijadikan indikator harga atau nilai saham. Menurut (Tandelilin, 2011) PBV dapat 

digunakan untuk menilai kinerja semua jenis perusahaan. Hubungan antara  harga 

pasar dan nilai buku per lembar saham bisa juga dipakai sebagai pendekatan 

alternatif untuk menentukan nilai suatu saham, karena secara teoritis nilai pasar 

suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya. Berikut ini tabel mengenai 

laba bersih pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.4 

Data Laba Bersih pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

No 
Kode 

Emiten  

Laba Bersih 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 61,206,366 51,138,966 75,952,611 31,813,498 91,686,890 62,359,666 

2 APLI 9,691,077,438 1,854,274,736 25,109,482,194 1,329,429,201 23,496,671,376 12,296,186,989  

3 BRNA 56,998,824 7,159,572 12,664,977 178,283,422 23,662,406 55,753,840 

4 IGAR 54,898,874,758 51,416,184,307 69,305,629,795 72,376,683,136 44,672,438,405 58,533,962,080 

5 IMPC 290,018,483,352 129,759,075,975 125,823,130,775 91,303,491,940 105,523,929,164 148,485,622,241  

6 TRST 30,256,039,162 25,314,103,403 33,794,866,940 38,199,681,742 63,193,899,099 38,151,718,069 

7 YPAS 8,905,351,425 9,880,781,293 10,932,426,503 14,500,028,420 9,041,326,116 10,651,982,751 

Jumlah 393,888,031,325 218,282,718,252 265,054,153,795 217,919,411,359 246,043,613,456 268,237,585,636 

Rata-Rata 56,269,718,761 31,183,245,465 37,864,879,114  31,131,344,480 35,149,087,637 38,319,655,091 
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Berdasarkan dari tabel 1.4 di atas terlihat bahwa data rata-rata laba bersih 

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018 adalah sebesar 38,319,655,091. Jika dilihat rata-rata laba bersih 

perusahaan pertahunnya ada 3 (tiga) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu 

tahun 2014, 2016, dan 2018. Dan ada 2 (dua) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 

2015 dan 2017. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 5 (lima) 

perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan AKPI (PT. Argha 

Karya Prima Industry Tbk), APLI  (PT. Asiaplast Industries Tbk), BRNA (PT. 

Berlina Tbk), TRST (PT. Trias Sentosa Tbk) dan YPAS (PT. Yana Prima Hasta 

Persada). Dapat di simpulkan bahwa pertumbuhan laba bersih cenderung 

mengalami penurunan, diduga karena laba tahun ini cenderung lebih kecil 

dibandingkan dengan laba periode sebelumnya yang disebabkan menurunnya 

tingkat penjualan dan peningkatan beban operasional perusahaan.  

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sangat menentukan 

berhasil atau tidaknya manajemen dalam merencanakan dan mengelola seluruh 

aktiva perusahaan secara efisien. Menurut (Murhadi, 2013, hal. 37) “Laba neto 

merupakan bagian akhir dalam laporan laba rugi yang mencerminkan kinerja 

perusahaan dalam memberikan hasil bagi pemegang saham”. 

Menurut (Gautama & Hapsari, 2016, hal. 378) pertumbuhan laba adalah 

salah satu informasi yang dibutuhkan para investor untuk melihat seberapa jauh 

kinerja sebuah perusahaan sehingga dapat memperkirakan seberapa besar laba 

atau keuntungan yang akan di dapat oleh perusahaan maupun investor selaku 

pihak yang menanamkan saham perusahaan.  
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Berikut ini tabel mengenai aktiva lancar pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Data Aktiva Lancar  pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 1.5 di atas terlihat bahwa data rata-rata aktiva 

lancar perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 adalah sebesar 430,102,679,530. Jika dilihat rata-rata aktiva 

lancar perusahaan pertahunnya ada 2 (dua) tahun yang berada di atas rata-rata 

yaitu tahun 2017 dan 2018. Dan ada 3 (tiga) tahun yang di bawah rata-rata yaitu 

tahun 2014, 2015, dan 2016. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 

5 (lima) perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan AKPI (PT. 

Argha Karya Prima Industry Tbk), APLI  (PT. Asiaplast Industries Tbk), BRNA 

(PT. Berlina Tbk), IGAR (PT. Champion Pasific Indonesia Tbk), dan YPAS (PT. 

Yana Prima Hasta Persada). Dapat di simpulkan bahwa aktiva lancar cenderung 

mengalami peningkatan, diduga karena meningkatnya aset lancar perusahaan. 

Meningkatnya aktiva lancar akan berdampak baik pada kegiatan kinerja 

No 
Kode 

Emiten  

Aktiva Lancar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 920,128,174 1,015,820,277 870,146,141 1,003,030,428 1,233,718,090 1,008,568,622 

2 APLI 89,509,388,915 81,119,626,942 95,591,353,886 126,404,952,607 201,923,603,048  118,909,785,080 

3 BRNA 581,020,004 584,029,401 777,316,455 718,757,530 811,798,388 694,584,356 

4 IGAR 302,146,092,589  309,534,956,646 361,504,735,608 396,252,892,753 416,191,470,229 357,126,029,565 

5 IMPC 1,209,092,505,234 897,761,062,659 1,261,952,056,094 1,200,668,597,438 1,220,137,554,014 1,157,922,355,088 

6 TRST 1,182,292,914,595 1,137,766,718,031 1,179,999,891,768 1,189,727,024,906 1,494,150,559,018 1,236,787,421,664 

7 YPAS 130,490,593,485 104,222,023,392 118,108,607,817 148,857,935,337 189,670,901,662 138,270,012,339 

Jumlah 2,915,032,642,996 2,532,004,237,348 3,018,804,107,769 3,063,633,190,999 3,524,119,604,449 3,010,718,756,712 

Rata-Rata 416,433,234,714 361,714,891,050  431,257,729,681 437,661,884,428 503,445,657,778  430,102,679,530 
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perusahaan karena perusahaan akan mampu memenuhi kewajibannya dalam 

kurun waktu satu tahun. Dan menurunnya aktiva lancar berdampak pada 

operasional perusahaan dan tidak terpenuhinya kewajiban perusahaan dalam 

waktu kurang dari satu tahun.  

Aktiva lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. Menurut 

(Puspasari et al., 2017) semakin besar aktiva lancar maka semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya.  

Berikut ini tabel mengenai aktiva lancar pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.6 

Data Hutang Lancar  pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 1.6 di atas terlihat bahwa data rata-rata hutang 

lancar perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 adalah sebesar 240,839,876,668. Jika dilihat rata-rata hutang 

lancar perusahaan pertahunnya ada 2 (dua) tahun yang berada di atas rata-rata 

No 
Kode 

Emiten  

Hutang Lancar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 812,876,508 985,625,515 770,887,902 961,284,302 1,215,369,846 949,,208,815 

2 APLI 31,090,308,805 68,835,516,891 60,079,243,013 73,638,951,697 201,327,226,691 86,994,249,419 

3 BRNA 555,109,444 511,796,663 560,277,480 654,032,840 825,079,803 621,259,246 

4 IGAR 73,319,694,813 62,393,966,974 62,350,881,953 60,941,267,200 72,223,978,098 66,245,957,808 

5 IMPC 581,900,349,159 395,268,030,783 334,534,009,282 333,004,593,743 342,328,901,816 397,407,176,957 

6 TRST 955,175,792,503 869,536,723,928 909,779,313,844 968,421,072,104 1,314,074,889,815 1,003,397,558,439 

7 YPAS 94,377,062,611 85,097,667,841 121,306,029,590 166,371,675,360 184,166,194,553 130,263,725,991 

Jumlah 1,737,231,193,843 1,482,629,328,595 1,489,380,643,064 1,603,992,877,246 2,116,161,640,622 1,685,879,136,674 

Rata-Rata 248,175,885 211,804,189,799  212,768,663,295 229,141,839,607 302,308,805,803 240,839,876,668 
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yaitu tahun 2017 dan 2018. Dan ada 3 (tiga) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 

2014, 2015, dan 2016. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, ada 5 

(lima) perusahaan yang berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan AKPI (PT. 

Argha Karya Prima Industry Tbk),APLI  (PT. Asiaplast Industries Tbk), BRNA 

(PT. Berlina Tbk), IGAR (PT. Champion Pasific Indonesia Tbk), dan YPAS (PT. 

Yana Prima Hasta Persada). Dapat di simpulkan bahwa hutang lancar mengalami 

peningkatan, namun peningkatan tersebut disebabkan karena peningkatan beban 

yang harus dibayar, peningkatan usaha dan peningkatan utang pajak. Seharusnya 

meningkatnya total aset dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya. Namun, 

meningkatnya total aset tidak menjadi jaminan bahwa kewajiban jangka pendek 

akan dapat tertutupi. 

Menurut (Rambe et al., 2015) “Current Ratio merupakan ukuran kas yang 

paling umum dari kelancaran jangka pendek, karena ratio tersebut menunjukkan 

seberapa jauh tagihan pada kreditor jangka pendek bias ditutup oleh aktiva yang 

secara kasar bias berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan 

tagihan tersebut”.  

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate 

Social Responsibility dan Current Ratio Terhadap Price Book Value pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan di Bursa Efek Indonesia (Periode 2014-

2018)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang ada yaitu sebagai berikut :  

1. Harga saham perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 cenderung mengalami penurunan yang 

disebabkan saham bersifat fluktuatif, sehingga dapat mempengaruhi 

kekuatan permintaan dan penawaran harga saham.  

2. Total ekuitas perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 mengalami peningkatan yang 

disebabkan karena adanya ketidakstabilan aset dan kewajiban. 

3. Jumlah saham yang beredar perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 cenderung mengalami 

penurunan yang disebabkan menurunnya jumlah saham oleh pihak luar 

perusahaan sehingga dapat mengurangi kepercayaan pihak penanam modal 

atau investor untuk kembali menanamkan modalnya diperusahaan 

tersebut. 

4. Laba bersih perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 cenderung mengalami penurunan yang 

disebabkan laba tahun ini lebih kecil dibandingkan dengan laba periode 

sebelumnya. 

5. Aktiva lancar perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 cenderung mengalami 

peningkatan, diduga karena meningkatnya aset lancar perusahaan. 

Meningkatnya aset lancar akan berdampak baik pada kegiatan kinerja 
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perusahaan karena perusahaan akan mampu memenuhi kewajibannya 

dalam kurun waktu satu tahun. 

6. Hutang lancar perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 mengalami peningkatan yang 

disebabkan adanya peningkatan total aset, beban yang harus dibayar, 

peningkatan usaha dan peningkatan utang pajak. Seharusnya 

meningkatnya total aset dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Namun, meningkatnya total aset tidak menjadi jaminan bahwa kewajiban 

jangka pendek akan dapat tertutupi.  

 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.3.1 Batasan Masalah  

Berdasarkan fenomena masalah yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka 

penulis hanya membatasi masalah variabel yang dikaji yaitu Pertumbuhan 

Laba, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Current Ratio (CR) serta, 

Price Book Value (PBV) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2014 sampai dengan 2018.  

1.3.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian mengenai batasan masalah yang telah dikemukaan 

diatas, maka penulis merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu : 

a. Apakah Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Price Book Value 

(PBV) pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 ? 
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b. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

Price Book Value (PBV) pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 ? 

c. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Price Book Value 

(PBV) pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 ? 

d. Apakah Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility (CSR), 

dan Current Ratio (CR) berpengaruh secara simultan terhadap Price 

Book Value (PBV) pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh 

Pertumbuhan Laba terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan 

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018.  
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap Price Book Value pada 

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2018. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Current 

Ratio (CR) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan plastik 

dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2018. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Laba, 

Corporate Social Responsibility (CSR), dan  Current Ratio (CR) 

secara simultan terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan 

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis 

dan segi praktis adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan masukan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan 

dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh Pertumbuhan Laba, 

Corporate Social Responsibility, dan Current Ratio terhadap Price 

Book Value pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan investor. 

Manfaat bagi para pembaca dapat memberikan gambaran tentang 

kinerja keuangan dari segi Pertumbuhan Laba, Corporate Social 

Responsibility, dan Current Ratio terhadap Price Book Value pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Manfaat bagi para investor yaitu sebagai bahan 

pertimbangan dan pembanding para investor maupun calon investor 

sebelum mengambil keputusan  investasi pada perusahaan emiten yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1 Price Book Value (PBV) 

2.1.1.1 Pengertian Price Book Value 

 Nilai perusahaan atau rasio nilai pasar yaitu rasio yang 

menunjukkan kondisi perusahaan di pasar. Nilai perusahaan mencerminkan 

hasil kinerja manajemen perusahaan dalam memberikan manfaat dan 

pengaruh yang positif terhadap semua pihak. Nilai pasar perusahaan 

merupakan nilai yang akan dibayarkan oleh calon investor apabila 

perusahaan tersebut dijual (Husnan, 2014, hal. 7). 

 Setiap perusahaan dituntut untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu 

memaksimalkan nilai perusahaan dan menyejahterakan pemegang saham. 

Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dengan 

baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para 

calon investor, demikian pula sebaliknya nilai. Dalam penelitian ini, nilai 

perusahaan diukur dengan Price Book Value (PBV) yang merupakan 

hubungan antara harga saham dan nilai buku per lembar saham (Jufrizen & 

Asfa, 2015). 

 Menurut (Warner R Murhadi, 2013, hal. 66) Price Book Value 

(PBV) adalah: “rasio yang menggambarkan perbandingan antara harga pasar 

saham dan nilai buku ekuitas sebagaimana yang ada di laporan posisi 

keuangan”. 
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 Menurut (Hani, 2015, hal. 125) “Price Book Value merupakan 

hubungan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham”.  

 Price to Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan 

nilai buku per lembar saham. Rasio ini bisa juga dipakai sebagai sebagai 

pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham karena secara 

teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya (Sari 

& Jufrizen, 2019). 

 Kemudian menurut (Fauziah, 2017, hal. 2) menyatakan bahwa: 

“Nilai perusahaan dapat diukur dengan Tobin’s Q, Price Earning Ratio 

(PER), Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) merupakan 

rasio harga saham per lembar terhadap nilai buku per lembar saham 

perusahaan. Nilai buku per lembar saham menunjukkan asset bersih per 

lembar saham yang dimiliki oleh pemegang saham. Pada perusahaan yang 

akan melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering) sering 

menggunakan Book Value sebagai alat ukur menilai harga saham. 

 Rasio Price to Book Value (PBV) ini membandingkan antara market 

value dengan Book Value suatu saham. Dengan rasio PBV ini, investor dapat 

mengetahui langsung sudah berapa kali market value suatu saham dihargai 

dari Book Value-nya.   

 Berdasarkan beberapa referensi tersebut penulis dapat 

menyimpulkan bahwa price book value merupakan rasio harga saham per 

lembar terhadap nilai buku per lembar saham perusahaan yang digunakan 

untuk mengukur nilai dari pasar kepada perusahaan.  
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2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Price Book Value 

Adapun tujuan dan manfaat nilai perusahaan adalah agar 

meningkatnya nilai perusahaan serta memaksimumkan keuntungan 

perusahaan dan para pemegang saham. Pada hakekatnya tujuan utama 

perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama 

bagi para pemegang sahamnya, terwujud berupa upaya peningkatan atau 

memaksimalkan nilai pasar atas harga saham perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut (Kasmir, 2010, hal. 10) “Tujuan memaksimalkan nilai 

saham perusahaan akan memberikan keuntungan baik pemegang saham. 

Artinya dengan meningkatkan nilai saham maka otomatis pemegang saham 

akan bertambah makmur, namun apabila terjadinya penurunan nilai saham 

akan kehilangan keuntungan dan nilai sahamnya”. 

Menurut (Brigham dan Houston, 2011, hal. 7) menyatakan bahwa: 

“nilai perusahaan manfaat dan tujuan untuk memaksimalisasi pemegang 

saham (stakeholder wealth maximization) yang diterjemahkan menjadi 

memaksimalkan harga saham biasa perusahaan”. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan adapun tujuan dan 

manfaat price book value yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan manajer, 

pegawai, pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan serta dapat 

mempengarui persepsi publik terhadap perusahaan.  

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Price Book Value 

 Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan antara lain adalah 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, keunikan perusahaan, nilai 
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aktiva, deviden, penghematan pajak, struktur modal, fluktuasi nilai tukar, 

dan keadaan pasar modal. 

 Sedangkan (Kamaludin & Indriani, 2012, hal. 85) faktor-faktor 

yang mempengaruhi Price to Book Value adalah : 

1) Keputusan  investasi tentang alokasi dana ke berbagai macam 

aktiva. 

2) Keputusan mendapat modal dalam kombinasi yang ideal antara 

modal asing dan modal sendiri. 

3) Keputusan tentang kebijakan deviden kepada pemegang saham.  

 

Menurut (Hery, 2017, hal. 3) “faktor-faktor yang mempengaruhi 

Price Book Value yaitu : 

1) Tingkat Profitabilitas 

2) Ukuran Perusahaan 

 

 Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi Price 

Book Value suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1) Tingkat Profitabilitas  

  Semakin tinggi rasio profitabilitas mencerminkan tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi bagi pemegang saham, 

sehingga akan menarik perhatian investor untuk menanamkan 

modalnya. 

2) Ukuran Perusahaan  

 Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain 

dengan total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan 

sebagainya.  
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 Berdasarkan teori diatas, maka penulis menyimpulkan yang 

mempengaruhi faktor-faktor price book value yaitu price book value 

memiliki kemampuan yang baik untuk menarik para investor untuk dapat 

menanamkan modal apabila perusahaan memiliki nilai perusahaan yang 

tinggi. 

 

2.1.1.4 Pengukuran Price Book Value 

 Nilai perusahaan ini merupakan gambaran keseluruhan intern 

perusahaan dan alat ukur yang paling penting bagi para pemegang saham 

ataupun calon investor yang ingin menanamkan modalnya diperusahaan. 

Menurut (Weston & Copeland, 2010, hal. 15) menjelaskan bahwa 

pengukuran nilai perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

penilaian atau rasio pasar. Rasio penilaian merupakan ukuran kinerja yang 

paling menyeluruh untuk suatu perusahaan yang terdiri dari : 

a.  Price to Book Value (PBV) yaitu perbandingan antara harga saham 

dengan nilai buku saham 

b. Market to Book Ratio (MBR) yaitu perbandingan antara harga pasar 

saham dengan nilai buku saham. 

c. Market to Book Assets Ratio (MBAR) yaitu ekpektasi pasar tentang 

nilai dari peluang investasi dan pertumbuhan perusahaan yaitu 

perbandingan antara nilai pasar aset dengan nilai buku aset. 

d. Market Value of Equity (MVE) yaitu nilai pasar ekuitas perusahaan 

menurut penilaian para pelaku pasar. Nilai pasar ekuitas adalah 

jumlah ekuitas (saham beredar) dikali dengan harga per lembar 

ekuitas/saham.  
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e. Enterprise value (EV) yaitu nilai kapitalisasi market yang dihitung 

sebagai nilai kapitalisasi pasar ditambah total kewajiban ditambah 

minority interest dan saham preferen dikurangi total kas dan 

ekuivalen kas. 

f. Price Earnings Ratio (PER) yaitu harga yang bersedia dibayar oleh 

pembeli apabila perusahaan itu dijual. PER dapat dirumuskan 

sebagai PER = Price per Share / Earnings per share. 

g. Tobin’s Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan 

membandingkan nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di pasar 

keuangan dengan nilai penggantian aset (asset replacement value) 

perusahaan.  

Diantara rasio penilaian yang telah dijelaskan, penulis memutuskan 

untuk menggunakan Price Book Value (PBV) sebagai alat untuk mengukur 

nilai perusahaan dikarenakan dengan adanya teori yang dijelaskan oleh 

Menurut  (Hery, 2017, hal. 6) bahwa : “Price Book Value (PBV) rasio ini 

mengukur perbandingan harga saham dan nilai buku ekuitas perusahaan, 

yang mengukur nilai yang diberikan pasar kepada manajemen dan organisasi 

sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh”. 

Menurut (Husnan & Pudjiastuti, 2015, hal. 84) Price to Book Value 

(PBV) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Sedangkan Menurut (Fahmi, 2012, hal. 85) nilai pasar atau price 

book value dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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𝑃𝐵𝑉 =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Dari rumus diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 

harga saham yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan dan perusahaan di pandang baik oleh para investor artinya 

perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman dengan serta terus 

mengalami pertumbuhan. Nilai perusahaan dapat dikatakan baik apabila 

nilai Price to Book Value (PBV) di atas satu yaitu nilai pasar lebih besar dari 

pada nilai buku perusahaan dan bila di bawah satu menggambarkan harga 

jual perusahaan. 

 

2.1.2 Pertumbuhan Laba  

2.1.2.1 Pengertian Pertumbuhan Laba  

 Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian 

laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang 

direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 

berkaitan dengan pendapatan tersebut (Gunawan & Wahyuni, 2013). 

 Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Adanya pertumbuhan laba dalam 

suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa pihak-pihak manajemen telah 

berhasil dalam mengelola sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan 

secara efektif dan efisien. Suatu perusahaan pada tahun tertentu bisa saja 

mengalami pertumbuhan laba yang cukup pesat dibandingkan dengan rata-

rata perusahaan. Akan tetapi untuk tahun berikutnya perusahaan tersebut 

bisa saja mengalami penurunan laba. Menentukan dan menjelaskan laba 
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suatu usaha pada satu periode merupakan tujuan utama laporan laba rugi 

(Subramanyam & John, 2013, hal. 109). 

 Menurut (Harahap, 2010, hal. 17) “Pertumbuhan laba merupakan 

angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara 

lain laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam 

menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan. Dasar dalam 

peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang 

akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam 

menjalankan perusahaan, serta dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja 

perusahaan”. 

 Menurut (Rialdy, 2017, hal. 85) Pertumbuhan laba adalah 

perubahan pada laporan keuangan per tahun. Pertumbuhan laba berkaitan 

dengan bagaimana dengan terjadinya stabilitas peningkatan laba ditahan 

kedepan. Pertumbuhan laba yang diatas rata-rata bagi suatu perusahaan pada 

umumnya didasarkan pada pertumbuhan cepat yang diharapkan dari industri 

dimana perusahaan beroperasi. 

 Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba.Pertumbuhan laba menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang 

dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan 

perusahaan (Siregar et al., 2020). 

 Dari teori dan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pertumbuhan laba adalah kenaikan atau penurunan laba yang dilihat dari 

pertumbuhan laba setiap periode sebelumnya dan masa yang akan datang. 
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Semakin meningkat pertumbuhan laba di setiap periode menandakan 

semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Itu dapat di katakan akan menarik 

para investor akan menanamkan investasinya ke perusahaan plastik dan 

kemasan.  

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba 

  Pertumbuhan laba sebagai alat ukur keberhasilan kinerja dari 

perusahaan tersebut. Tujuan utama pelaporan laba adalah untuk memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan.  

Menurut (Subramanyam, 2017, hal. 374) ada beberapa tujuan 

pertumbuhan laba bagi perusahaan maupun pihak perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan kinerja operasi perusahaannya. 

2) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satu 

periode tertentu. 

3) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

5) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

Pertumbuhan laba sangat bermanfaat untuk mengetahui kinerja 

manajemen dalam menghasilkan laba perusahaan, sehingga perusahaan 

dapat mengetahui sejauh mana perkembangan laba perusahaan setiap 

tahunnya. Apakah kinerja manajemen telah optimal dalam menghasilkan 

laba atau sebaliknya mengalami penurunan dengan menggunakan metode-

metode atau teknik pengukuran laba sesuai ketentuan yang berlaku.  
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Menurut (Munawir, 2014, hal. 234) menyatakan bahwa manfaat 

pertumbuhan laba yaitu “setelah diketahu sebab-sebab berubahnya laba 

kotor secara terperinci, management dapat mengambil tindakan seperlunya, 

misalnya dengan adanya penurunan unit/kwantitas yang terjual, maka bagian 

penjualan dapat diminta pertanggung jawabnya. Begitu pula bila harga 

pokok per satuan mengalami kenaikan, maka bagian produksi dapat diminta 

keterangannya, mungkin perubahan ini karena naiknya harga bahan, naiknya 

upah buruh atau mungkin karena adanya pemborosan-pemborosan atau 

kecurangan-kecurangan”. 

Berdasarkan uraian teori diatas, maka penulis menyimpulkan tujuan 

dan manfaat pertumbuhan laba yaitu di gunakan untuk melihat 

persentasenya apakah naik atau turunnya keuntungan penjualannya. Dengan 

begitu pihak perusahaan akan mengetahui kemampuan dalam 

memaksimalkan dan meningkatkan laba di perusahaan.  

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba  

Di dalam meningkatkan suatu laba ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba tersebut sehingga mengalami pertumbuhan setiap 

tahunnya baik itu mengalami peningkatan ataupun penurunan.  

Menurut (Murhadi, 2013, hal. 93) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut : 

1) Umur dan sejarah perusahaan. 

2) Pertumbuhan laba masa lalu. 

3) Tipe perusahaan. 

4) Pendapatan perusahaan. 

5) Penjualan perusahaan atau volume penjualan. 

 

Sedangkan menurut (Jumingan, 2014, hal. 115) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba adalah sebagai berikut : 
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1) Volume Produksi Penjualan 

Apabila volume produksi/penjualan berubah sedang faktor-faktor 

yang lain (harga jual, rasio biaya variabel, biaya tetap) tidak 

berubah maka perolehan laba juga akan berubah. 

2) Harga Jual 

Apabila harga jual per unit mengalami perubahan, sedangkan 

volume penjualan biaya variabel per unit dan biaya tetap tidak 

berubah, maka perolehan laba juga akan mengalami perubahan. 

3) Biaya 

Apabila biaya variabel per unit dan biaya tetap berubah sedangkan 

volume penjualan dan harga per unit berubah, maka perolehan laba 

juga akan mengalami perubahan. 

 

Berdasarkan teori diatas, maka penulis menyimpulkan yang 

mempengaruhi faktor- faktor pertumbuhan laba yaitu jika suatu perusahaan 

bisa mempertahankan ketetapan pertumbuhan laba, maka perusahaan 

tersebut diharapkan akan naik dan jika tingkat penjualan di tahun kemarin 

naik maka penjualan selanjutnya akan naik pula. 

2.1.2.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba yaitu 

rasio pertumbuhan yang artinya menggambarkan persentase pertumbuhan 

laba perusahan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara 

mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya 

kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya.  

Menurut (Harahap, 2016, hal. 310) untuk mengukur pertumbuhan 

laba dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

         𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 − 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

Menurut (Sihombing, 2018) Pertumbuhan laba dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝐿 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

laba dapat dilihat dari tahun ke tahunnya meningkat atau menurun 

keuntungan tersebut dengan cara laba bersih tahun ini dikurangkan dengan 

laba bersih tahun sebelumnya kemudian dibagi dengan laba tahun 

sebelumnya.  

 

2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

2.1.3.1 Pengertian Corporate Social Responsibility  

Secara teoritis Coroporate Social Responsibility merupakan inti dari 

etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-

kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham saja tetapi 

perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang 

berkepentingan yakni masyarakat disekitar pertambangan (Radiman, 2019, 

hal. 61). 

Menurut (Radiman, 2019, hal. 15) Pertanggungjawaban sosial 

perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah mekanisme 

bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya 

dengan stakeholders, yang melebihi tanggungjawab organisasi di bidang 

hukum. Selanjutnya CSR adalah kesungguhan suatu entitas bisnis untuk 

benar-benar menurunkan dampak yang tidak diinginkan dan meningkatkan 

semaksimal mungkin kegiatan operasinya terhadap seluruh stakeholder 

dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang terus menerus.  



28 
 

 
 

Menurut (Untung, 2014, hal 1) Corporate Social Responsibility 

adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap 

sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada (Ardila, 

2019). 

Menurut Johnson dan Johnson dalam (Hadi, 2011, hal. 46) 

mengemukakan bahwa : “CSR is about how companies manage the business 

process to produce an overall positive impact to society”. Definisi ini pada 

dasarnya berangkat dari filosofi bagaimana mengelola perusahaan baik 

sebagian maupun keseluruhan memiliki dampak positif bagi dirinya dan 

lingkungannya. Untuk itu perusahaan harus mampu mengelola operasi 

bisnisnya dengan menghasilkan produk yang berorientasi secara positif 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Semakin besar indeks pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan pada 

perusahaan (Radiman & Wahyuni, 2019, hal. 78). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan 

untuk memberikan kontribusi jangka panjang dan suatu bentuk tanggung 

jawab sosial dalam operasi bisnis perusahaan yang diarahkan untuk 
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meningkatkan ekonomi dalam upaya meningkatan kualitas kehidupan bagi 

karyawan, masyarakat dan lingkungan yang lebih baik.  

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility 

Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan 

memperdayai masyarakat. Pemberdayaan bertujuan mengkreasikan 

masyarakat mandiri, jika berbicara tentang CSR terdapat banyak definisi. 

Padahal CSR terkait dengan Suistainability dan Acceptability, artinya 

diterima dan berkelanjutan untuk berusaha di suatu tempat dan perusahaan 

ingin mempunyai berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Tujuan perusahaan mengungkapan aktivitas CSR dalam bentuk 

Sustainability Report adalah untuk mendongkrak reputasi dan cita merek 

perusahaan. Pengungkapan melalui Sustainability Report akan memperbaiki 

hubungan perusahaan dengan pihak-pihak yang terkait, terutama para 

stakeholders dan regulator. Bagi Internal perusahaan, peningkatan 

produktivitas akan mudah dicapai, karena karyawan merasa diperhatikan 

dan dihargai. Pengungkapan Sustainability Report juga memberi peluang 

bagi suatu organisasi atau perusahaan dalam mendapatkan penghargaan, 

sehingga akan meningkatkan citra perusahaan di mata stakeholdersnya 

(Syairozi, 2019, hal. 12). 

Penerapan CSR di suatu organisasi atau perusahaan dapat 

mendatangkan manfaat di masa mendatang baik untuk internal maupun 

eksternal perusahaan, walaupun awalnya perusahaan menganggap bahwa 

menerapkan dan melakukan aktivitas CSR adalah suatu yang membebankan 

perusahaan, namun akhirnya perusahaan sadar bahwa aktivitas CSR 
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merupakan salah satu bentuk pelayanan dan juga philanthropy perusahaan 

untuk menjalin hubungan hubungan yang baik kepada masyarakat dan 

lingkungan.  

Selain mendapatkan manfaat dari perusahaan, dengan menerapkan 

aktivitas CSR dapat mendatangkan manfaat yang positif bagi masyarakat 

dan pemerintah menurut (Syairozi, 2019, hal. 15) adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat bagi Masyarakat  

Dapat meningkatkan untuk berbagai sektor seperti pengadaan 

pendidikan yang layak dan berkualitas bagi masyarakat, sektor 

ketenaga kerjaan seperti meningkatkan pelatihan atau training untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja masyarakat luas. 

2) Manfaat bagi Pemerintah 

Aktivitas dari CSR sendiri berhubungan dengan masalah yang ada 

di berbagai daerah seperti halnya masalah pendidikan, kurangnya 

akses kesehatan bagi masyarakat sekitar, dan pembangunan fasilitas 

umum untuk kepentingan orang banyak. Dengan adanya kerja sama 

dari adanya kebijakan pemerintah dengan perusahaan atau 

organisasi yang menerapkan CSR, banyak masyarakat yang terbantu 

akan adanya pelaksanaan CSR di sekitar mereka. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Corporate Social 

Responsibility  

Menurut (Prastowo, 2012, hal. 23) faktor-faktor yang 

mempengaruhi corporate social responsibility adalah sebagai berikut : 

1) Profitabilitas 

2) Ukuran perusahaan (Size) 

3) Sertifikasi industry 

4) Struktur Kepemilikan 

5) Leverage 
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Menurut princess of walles foundation dalam (Sukmadi, 2010, hal. 

138), ada lima hal yang dapat mempengaruhi implementasi CSR, yaitu : 

1) Menyangkut human capital atau pemberdayaan manusia. 

2) Environtment yang berbicara tentang lingkungan. 

3) Good corporate governance. 

4) Social cohesion, yaitu dalam melaksanakan CSR jangan sampai 

menimbulkan kecemburuan sosial. 

5) Economic, strength, atau memberdayakan lingkungan menuju 

kemandirian di bidang ekonomi.  

 

Berdasarkan dari uraian di atas tampak bahwa faktor yang 

mempengaruhi implementasi CSR adalah komitmen pimpinan perusahaan, 

ukuran, dan kematangan perusahaan, serta regulasi dan system perpajakan 

yang diatur pemerintah. 

2.1.3.4 Pengukuran Corporate Social Responsibility 

 Pengukuran pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility Diclosure Index (CSRDI) 

hasil content analysis, berdasarkan indikator GRI (Global Reporting 

Initiative)-G4 yang terdiri dari beberapa item. Indikator GRI dipilih karena 

merupakan aturan internasional yang telah diakui oleh perusahaan di dunia. 

Dalam konsep pelaporan informasi CSR menurut GRI terdapat enam 

dimensi pengungkapan, yaitu: ekonomi, lingkungan, praktek tenaga kerja, 

hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab produk. Pendekatan 

untuk menghitung CSRDI pada dasarnya menggunakan pendekatan 

ekonomi yaitu item CSR diberi score 1 jika diungkapkan dan score 0 jika 

tidak diungkapkan (Pradipta, 2016). 
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Menurut (Sayekti & Wondabio, 2008, hal.13) perhitungan 

Corporate Social Responsibility Diclosure Index (CSRDI) adalah sebagai 

berikut :  

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
  

Keterangan : 

CSRDIj =  Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 

Nj =  Jumlah item untuk perusahaan j, Nj=80 

∑Xij =  Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan j 

1  = Jika item i diungkapkan 

0  = Jika item i tidak diungkapkan dengan demikian, 0<CSRDI>1. 

  Untuk melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada penelitian ini, peneliti menggunakan Global Reporting Intiative 

(GRI) pada versi GRI G4. Corporate Social Responsibility (CSRI) dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

         𝐶𝑆𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Menurut (Kusumadilga, 2010, hal. 21) dengan menggunakan Global 

Reporting Initiative (GRI) terdapat 6 indikator yang digunakan yaitu: 

1) Indikator Kinerja Ekonomi (Economic Performance Indicator) 

2) Indikator Kinerja Lingkungan (Environment Performance Indicator) 

3) Indikator Ketenagakerjaan (Indicator of Employment) 

4) Indikator Hak Asasi Manusia (Human Rights Indicator) 

5) Indikator Masyarakat (Community Indicator) 

6) Indikator Tanggung Jawab Produk (Indicator of Product Responsibility). 
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2.1.4 Current Ratio (CR) 

2.1.4.1 Pengertian Current Ratio  

Untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya dapat menggunakan alat ukur berupa 

rasio keuangan yaitu rasio likuiditas. Perusahaan membandingkan kewajiban 

jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (atau arus) yang tersedia 

untuk memenuhi kewajiban perusahaan (Nainggolan & Abdullah, 2019). 

Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau 

tidak perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-

utangnya selama 12 bulan ke depan (Wahyuni, 2017). 

Menurut (Hery, 2016, hal. 142) bahwa: “Current Ratio merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar 

yang tersedia”. 

Menurut (Batubara & Purnama, 2018) “Current Ratio merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan 

ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek”. 

Current Ratio sering digunakan oleh perusahaan maupun investor 

untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang bersifat jangka pendek. Rasio ini menunjukkan sejauh 

mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar (Gultom et al., 

2020). 
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Current Ratio sebagai pengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

utang jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan 

menggunakan aktiva lancar. Current Ratio merupakan salah satu rasio untuk 

mengukur likuiditas (Arseto & Jufrizen, 2018). 

Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semakin rendahnya nilai 

current ratio, maka mengidentifikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga ini dapat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu 

memenuhi kewajibannya akan dikenai tambahan atas kewajibannya 

(Munawir, 2014, hal. 72).  

Dari teori dan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa current ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

pengelola perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang 

jangka pendeknya. Current Ratio yang rendah menyebabkan terjadi 

penurunan harga pasar dari harga saham yang bersangkutan. Sebaliknya 

current ratio terlalu tinggi juga belum tentu baik, karena pada kondisi 

tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan yang 

menganggur yang akhirnya dapat mengurangi keuntungan perusahaan.  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Analisis Current Ratio ini cukup memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik 

perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka 

sendiri. Kemudian bagi pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, 
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seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, pihak distributor atau 

supplier yang menyalurkan atau menjual barang yang pembayarannya secara 

angsuran kepada perusahaan. 

Current Ratio bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia (Hery, 2017). 

Menurut (Kasmir, 2014) tujuan dan manfaat dari Current Ratio 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempoh pada saat ditagih. Artinya, 

kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 

dibayar  sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetatpkan (tanggal 

dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, 

jumlah kewajiban yang berumur dibawah 1 tahun atau sama dengan 

1 tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang 

yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7) Untuk mlihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

dengan membandingkan untuk beberapa periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya dengan melihat rasio likuiditas yang ada sampai saat ini. 

  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar kemampuan 

perusahaan membayar kewajibannya. Semakin besar Current Ratio semakin 
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baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor 

dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar.  

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio 

Nilai current ratio yang tinggi, berarti perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya. Namun, 

apabila current ratio perusahaan terlalu tinggi, maka dapat berdampak tidak 

baik pada tingkat laba yang diperoleh. Oleh sebab itu, perusahaan perlu 

menjaga tingkat likuiditas perusahaannya (Fajaryani & Suryani, 2018) 

Menurut (Jumingan, 2014, hal. 124) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Current Ratio adalah: 

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 atau 10 bulan. 

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur pada perusahaan kepada 

langganan dalam penjualan barang. 

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan 

dan tingkat pengumpulan piutang. 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6) Perubahan persediaan dalam hubungan dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dalam hubungan kerja. 

9) Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungan dalam volume penjualan. 

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan perusahaan dagang  

 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 73) “faktor-faktor yang 

mempengaruhi current ratio adalah sebagai berikut: 

1) Distribusi dan proporsi pada aktiva lancar. 

2) Data trend pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka 

waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 

perusahaan dalam menjual barangnya. 
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4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup 

besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih 

sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan 

dengan yang dilaporkan. 

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar : kalau nilai persediaan 

semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama 

ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas 

perusahaan. 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang atau dimasa yang akan dating, yang mungkin 

adanya over investment dalam persediaan. 

7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar 

kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang maka dibutuhkan 

adanya ratio yang besar pula. 

8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri 

barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio yaitu jumlah seluruh 

total aktiva lancar dan hutang lancar yang terdistribusi dari internal maupun 

eksternal perusahaan seperti, kreditur, distributor, investor, dan masyarakat 

luas. Selain itu juga ini akan sangat membantu manajer dalam menetapkan 

kebijakan-kebijakan di perusahaan agar seluruh asset yang dimiliki 

perusahaan dapat dikelola secara efektif dan efisien. 

2.1.4.4 Pengukuran Current Ratio 

 Dalam penelitian ini menggunakan Current Ratio karena digunakan 

untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek perusahaan. Hal ini 

disebabkan rasio lancar mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar 

mempunyai kemampuan prediksi kebangkrutan yang baik. 

 Menurut (Kasmir, 2010, hal. 135) Current Ratio dapat diukur dalam 

satuan rasio yang menggunakan persamaan sebagai berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡)

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
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Menurut (Sudana, 2011, hal. 24) Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Besar 

kecilnya liquidity ratio dapat diukur dengan cara : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

current ratio adalah perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar. 

 

2.2 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang model konseptual 

tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai variabel 

yang telah penulis identifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian ini. Di 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Pertumbuhan Laba, 

Corporate social Responsibility (CSR), dan Current Ratio (CR). Sedangkan 

variabel dependen adalah Price Book Value (PBV). 

2.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Price Book Value (PBV) 

Menurut (Rialdy, 2017, hal. 85) Pertumbuhan laba adalah perubahan pada 

laporan keuangan per tahun. Pertumbuhan laba berkaitan dengan bagaimana 

dengan terjadinya stabilitas peningkatan laba ditahan kedepan. Pertumbuhan laba 

yang diatas rata-rata bagi suatu perusahaan pada umumnya didasarkan pada 

pertumbuhan cepat yang diharapkan dari industri dimana perusahaan beroperasi. 

Hasil penelitian terdahulu tentang pertumbuhan laba mempengaruhi nilai 

perusahaan banyak dilakukan yakni salah satunya  penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasibuan, 2012) yang menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan laba memiliki 

dampak terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian yang memiliki indikasi 
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dan juga asumsi yang sama ditunjukkan dalam penelitian (Paradiba & 

Nainggolan, 2015) yang menemukan bahwa laba bersih operasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  

Dari teori dan hasil penelitian di atas maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Pertumbuhan Laba terhadap 

Price Book Value (PBV). 

2.2.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Price Book Value 

(PBV) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap 

sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada (Ardila, 2019). 

Menurut (Martatilova & Djuitaningsih, 2012) dengan adanya 

pengungkapan tanggung jawab social (corporate social responsibility) yang tinggi 

maka akan berakibat meningkatnya nilai perusahaan yang berorientasi pasar 

karena investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang tingkat 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya tinggi. 

Sedangkan menurut (Agustina, 2013) jurnal menyatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan karena menjadi salah satu dasar pemikiran yang 

melandasi etika bisnis sebuah perusahaan. Semakin banyak perusahaan 

mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan, maka semakin baik pula nilai 

perusahaan di mata investor, kreditor, ataupun masyarakat. Perusahaan akan 

mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat menigkatkan nilai 

perusahaan. 
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Penelitian tentang corporate social responsibility terhadap nilai 

perusahaan telah banyak dilakukan. Hasil penelitian terdahulu tentang corporate 

social responsibility terhadap nilai perusahaan, antaranya dilakukan oleh 

(Wulandari, Ramantha dan Wirakusuma (2016), (Umro dan Fidiana (2016), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa, corporate social responsibility berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dari teori dan hasil penelitian di atas maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Corporate Social 

Responsibility terhadap Price Book Value (PBV). 

2.2.3 Pengaruh Current Ratio terhadap Price Book Value (PBV)  

 Rasio Current Ratio (CR) ini memberikan gambaran tentang kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana 

semakin besar presentase current ratio (CR), maka perusahaan memiliki tingkat 

likuidasi yang baik, sehingga akan memberikan persepsi positif terhadap kondisi 

perusahaan serta akan meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.  

 Menurut (Hery, 2016, hal. 142) bahwa: “Current Ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang 

tersedia”. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahendra et al., 2012) 

menyimpulkan bahwa likuiditas  dalam  teori  berhubungan  positif  dengan  nilai 

perusahaan. Hasil ini  sejalan  dengan  penelitian Prisiliarompas (2013) dan 

Rustam  (2013). Semakin  tinggi  likuiditas  maka  nilai  perusahaan  tinggi  dan  

semakin rendah  likuiditas  maka  nilai  perusahaan  rendah.  Kemampuan  kas  
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yang  tinggi  akan berdampak   terhadap   kemampuan   kewajiban    jangka   

pendek   perusahaan   dan berdampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Dari teori dan hasil penelitian di atas maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap 

Price Book Value (PBV). 

2.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility dan 

Current Ratio terhadap Price Book Value (PBV)  

 Price Book Value merupakan rasio perbandingan antara harga pasar 

saham dengan nilai buku per lembar saham. Price book value menunjukkan 

seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif 

terhadap jumlah modal yang diinvestasikan.Semakin tinggi nilai price book value 

maka semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

Price to Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan nilai buku per 

lembar saham. Rasio ini bias juga dipakai sebagai sebagai pendekatan alternatif 

untuk menentukan nilai suatu saham karena secara teoritis nilai pasar suatu saham 

haruslah mencerminkan nilai bukunya  (Sari & Jufrizen, 2019). 

Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility, Current Ratio telah 

diuji bersamaan dengan rasio-rasio keuangan lain untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh rasio-rasio keuangan tersebut terhadap nilai perusahaan secara simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate 

social Responsibility, Current Ratio berpengaruh terhadap Price Book Value dapat  

Digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  

  Kerangka Konseptual  

2.3 Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan permasalahan penelitian, sampai saat dibuktikan oleh data 

yang terkumpul. Maksud dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah, belum jawaban 

empiris (Sugiyono, 2017, hal. 99).  

Berdasarkan pembahasan pada landasan teori dan penelitian terdahulu, 

maka hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah : 

  

 Current Ratio  

 

 Price Book Value  

 

 Corporate Social Responsibility 

 

 Pertumbuhan Laba  
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1. Pertumbuhan laba berpengaruh dan signifikan terhadap price book value pada 

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Corporate social responsibility berpengaruh dan signifikan terhadap price 

book value pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

3. Current ratio berpengaruh dan signifikan terhadap price book value pada 

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

4. Pertumbuhan laba, corporate social responsibility, dan current ratio 

berpengaruh terhadap price book value pada perusahaan Plastik dan Kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

  



 
 

44 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 86) Pendekatan asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan 

suatu variabel dengan variabel lainnya.  

Dalam  penelitian  ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh Pertumbuhan 

Laba, Corporate Social Responsibility (CSR) dan Current Ratio (CR) terhadap 

Price Book Value (PBV). Pendekatan penelitian menggunakan jenis data 

kuantitatif, dimana pendekatan ini merupakan analisis data terhadap data-data 

yang mengandung angka-angka numerik tertentu (Sugiyono, 2013). 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 

pada suatu variabel dengan cara memberikan suatu operasional yang diperlukan 

untuk mengukur variabel tersebut. Penelitian ini melibatkan empat variabel yang 

terdiri dari satu variabel terikat (Dependen) dan tiga variabel bebas 

(Independen).Variabel bebas tersebut adalah Pertumbuhan Laba, Corporate Social 

Responsibility (CSR), dan Current Ratio (CR) sedangkan variabel terikatnya 

adalah Price Book Value (PBV). Adapun defenisi dari masing-masing variabel 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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3.2.1 Pengertian Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung 

oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Price Book Value (PBV) dari perusahaan Plastik 

dan Kemasan yang terdaftar di Bursaa Efek Indonesia (BEI) yang dipilih 

menjadi sampel. Price Book Value yaitu rasio yang menggambarkan seberapa 

besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. 

 Menurut (Husnan dan Pujiastuti, 2015, hal. 84) Price to Book Value 

(PBV) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

3.2.2 Pengertian Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.2.1 Pertumbuhan Laba 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan laba ini dihitung dengan cara laba bersih 

tahun ini dikurang dengan laba bersih tahun lalu kemudian dibagi dengan laba 

bersih tahun lalu.  

Menurut (Harahap, 2016, hal. 310) pertumbuhan laba dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 − 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
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3.2.2.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini Corporate 

Social Responsibility (CSR), yaitu komitmen perusahaan untuk memberikan 

kontribusi jangka panjang terhadap satu issue tertentu di masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih baik.  

Menurut  (Sayekti & Wondabio, 2008, hal.13) perhitungan Corporate 

Social Responsibility Diclosure Index (CSRDI) adalah sebagai berikut : 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

3.2.2.3 Current Ratio (CR) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) yaitu mengukur sejauh 

mana aktiva lancar digunakan untuk melunasi kewajiban jangka pendek atau 

utang lancar perusahaan.  

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 135) Current Ratio dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data yang diperoleh 

berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus kepada Sektor Manufaktur, 

Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

data yang diambil adalah dari tahun 2014 sampai tahun 2018. 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Februari 

2020 sampai dengan November 2020. Secara lebih terperinci untuk jadwal dan 

waktu penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 81) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan Plastik dan Kemasan  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Berdasarkan dari 

IDX sampai pada tahun 2018. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah selurruh 

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 yaitu terdiri dari 15 perusahaan. 

Berikut adalah daftar perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar : 
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Tabel 3.2 

Populasi Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

 

No Emiten (Kode Perusahaan) Nama Perusahaan 

1 AKKU Anugerah Karya Unggul Tbk 

2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

3 APLI Asiaplast Industries Tbk 

4 BRNA Berlina Tbk 

5 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk 

6 FPNI Fatra Polindo Nusa Industri Tbk 

7 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

8 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 

9 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

10 PBID Panca Budi Idaman Tbk 

11 SIMA Siwani Makmur Tbk 

12 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

13 TALF Tunas Alfin Tbk 

14 TRST Trias Sentosa Tbk 

15 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2012, hal. 116) “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

perusahaan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan Plastik 

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode dari 

tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan purposive 

sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun kriteria dalam pengambilan 

sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar dalam situs resmi pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya selama 5 

tahun berturut-turut periode 2014-2018.  

3. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan audited 

selama tahun 2014 sampai dengan 2018.  

4. Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuan mata uang yang 

sama yaitu (rupiah). 

Berdasarkan kriteria penarikan sampel di atas, maka diperoleh sampel 

penelitian sebanyak 7 perusahaan Plastik dan Kemasan. Adapun sampel 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Sampel Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

No Emiten (Kode Perusahaan) Nama Perusahaan 

1 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

2 APLI Asiaplast Industries Tbk 

3 BRNA Berlina Tbk  

4 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

5 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 

6 TRST Trias Sentosa Tbk 

7 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

data bersifat kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-

angka seperti laporan keuangan dan rasio-rasio keuangan, sehingga dapat 

berupa angka atau dapat diukur dari laporan keuangan periode penelitian yang 

dimulai dari tahun 2014-2018. 

3.5.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana 

data tersebut telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan 

keuangan perusahaan Plastik dan Kemasan selama periode 2014 sampai 2018. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah data mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 

fakta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data eksternal (Juliandi et 

al., 2015). 

Data yang digunakan adalah data eksternal yang dicari secara simultan 

dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi yaitu 

dengan mempelajari, mengklasifikasikan dan menganalisis data sekunder berupa 

catatan-catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan 

lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai pertumbuhan laba, corporate 

social responsibility, current ratio dan price book value diperoleh dari data 

laporan keuangan perusahaan Plastik dan Kemasan yang dipublikasikan oleh 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya www.idx.com, yaitu keuangan 

perusahaan Plastik dan Kemasan dan dari tahun 2014-2018.  

 

3.7  Uji Persyaratan Regresi (Uji Asumsi Klasik) 

  Sebelum dilakukan pengujian persyaratan di dalam regresi terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih daahulu perlu dilakukan suatu pengujian 

asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut:  

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 160) “Pengujian normalitas data 

dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen 

dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak”. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

model regresi memenuhi normalitas. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 161) “Uji Multikolinearitas di 

gunakan untuk menguji apakah ada pada model regresi di temukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance 

Inflasi Faktor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Hines dan Montgomery, 

2008)”. Uji Multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu : 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas. 

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 

  

http://www.idx.com/
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 161) Pengujian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu, 

seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka terjadi heteroskedastisitas.Adapun dasar analisis yang dapat 

digunakan untuk menentukan heterokedastisitas adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif 

merupakan pengujian data dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka untuk menjawab rumusan masalah, serta perhitungan untuk hipotesis yang 

telah diajukan apakah masing-masing variabel bebas (Pertumbuhan Laba,  

Corporte Social Responsibility, dan Current Ratio)  tersebut berpengaruh terhadap 
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variabel terikat yaitu (Price Book Value), baik secara parsial maupun simultan. 

Setelah itu, dapat diambil kesimpulan dari pengujian data tersebut.  

3.8.1 Koefisien Korelasi Berganda 

Koefisien regresi berganda adalah untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Menurut  

(Juliandi et al., 2015, hal. 153) menyatakan bahwa koefisien regresi berganda 

bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh 

dari nilai variabel bebas. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan Pertumbuhan Laba, Corporate Social 

Responsibility dan Current Ratio terhadap Price Book Value pada perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 157) koefisien regresi berganda 

untuk tiga variabel dirumuskan sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan : 

      Y     = Variabel Dependent (Price Book Value) 

      a     = Konstanta 

      β     = Koefisien Regresi 

        X1  = Variabel Independent (Pertumbuhan laba) 

       X2  = Variabel Independent (Corporate Social Responsibility) 

       X3  = Variabel Independent (Current Ratio) 

  β1+ β2 + β3  = Angka arah atau Koefisien regresi 

        e    = Standart error 
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3.8.2 Uji Hipotesis 

3.8.2.1 Uji secara Parsial (Uji-t) 

 Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), (Iskandar & Hafni, 

2015, hal. 158). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 

level 0,05 (α=5%), penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independent tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independent 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3. Nilai koefisien beta (β) harus searah dengan hipotesis yang 

diajukan. Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independent dalam 

mempengaruhi variable dependen. Alasan lainnya uji t 

dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y).  
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Untuk menguji signifikan hubungan menurut (Sugiyono, 2016, 

hal. 184) digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan : 

t   = Nilai t hitung 

r   = Koefisien korelasi  

n  = Banyaknya sampel 

Cara pengujian hipotesis t: 

1) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y).  

2) H1 : rs ≠ 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 Kriteria Pengujian Hipotesis : 

 

 

Gambar 3.1 : 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 
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3.8.2.2 Uji secara Simultan (Uji-F) 

Menurut (Ghozali, 2016, hal. 171) Uji F atau disebut juga dengan uji 

simultan digunakan untuk mengetahu apakah variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Menurut 

(Sugiyono, 2016, hal. 192) nilai fhitung ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹ℎ =
R2/k

(1 − R2)/(n − k − 1)
 

Keterangan : 

Fh    = Nilai F hitung 

R     = Koefisien korelasi ganda  

k    = Jumlah variabel independen 

n     = Jumlah anggota sampel 

Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk pengujian 

- H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

- H0 : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 

- Jika nilai Fhitung ≥ Ftabel, tolak H0 sehingga ada pengaruh signifikan 

antara variabel independen dengan variabel independen. 

- Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel, terima H0 sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen dengan variabel independen. 
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Gambar 3.2 : 

Kriteria Pengujian Hipotesis F 

 

3.8.3  Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan 

koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan.Dalam penggunaannya, uji koefisien determinasi ini 

dinyatakan dalam persentase (%). Menurut (Sugiyono, 2013b) rumus 

untuk menghitung Koefisien Determinasi sebagai berikut : 

𝐷 = 𝑅2𝑥 100% 

 Keterangan : 

 D       = Determinasi  

R       = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 

  

Ftabel  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 

dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan secara mudah. Deskripsi data 

meliputi penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca secara 

lengkap.  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Manufaktur sub sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Penelitian ini dilakukan  untuk 

melihat apakah ada pengaruh antara Pertumbuhan Laba, Corporate Social 

Responsibility, dan Current Ratio terhadap Price Book Value.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu. Jumlah populasi pada perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 15 

perusahaan. Namun hanya 7 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.  

4.1.1.1 Price Book Value (PBV) 

 Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price 

Book Value. Price Book Value merupakan salah satu rasio dalam Nilai 

Perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang 

tinggi membuat nilai perusahaan yang tinggi. Untuk mendapatkan hasil dari 
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Price Book Value maka dibutuhkannya pembagian antara harga per lembar 

saham dengan nilai ekuitas per lembar saham. Berikut ini tabel mengenai 

Price Book Value ada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 

Tabel 4.1. Data Price Book Value pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

 

No 
Kode Price Book Value 

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 0.57 0.56 0.43 0.42 0.40 0.48 

2 APLI 0.54 0.44 0.69 0.42 0.54 0.53 

3 BRNA 1.33 0.67 1.13 1.47 1.35 1.19 

4 IGAR 1.16 0.70 1.38 0.85 0.78 0.98 

5 IMPC 2.5 2.08 2.16 2.21 2.52 2.29 

6 TRST 0.61 0.44 0.45 0.54 0.49 0.51 

7 YPAS 2.07 3.55 3.90 5.17 4.27 3.79 

Jumlah 8.78 8.44 10.14 11.08 10.35 9.77 

Rata-Rata  1.25 1.21 1.45 1.58 1.48 1.40 
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah) 

Berdasarkan dari tabel 4.1 di atas terlihat bahwa data rata-rata Price 

Book Value pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018 mengalami kenaikan dan penurunan di 

setiap tahunnya. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Price Book Value 

perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami penurunan yang dimana tahun 

2014 sebesar 1.25 menjadi 1.21 di tahun 2015. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 1.45, pada tahun 2017 mengalami peningkatan  lagi 

sebesar 1.58, dan pada tahun 2018 terjadi penurunan sebesar 1.48. 
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Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio PBV 

mencapai di atas suatu yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih 

besar dari pada nilai bukunya, PBV memiliki peran penting sebagai suatu 

pertimbangan bagi investor untuk memilih saham yang akan dibeli dan PBV 

juga dapat dijadikan indikator harga atau nilai saham. Menurut (Tandelilin, 

2011) PBV dapat digunakan untuk menilai kinerja semua jenis perusahaan. 

Hubungan antara  harga pasar dan nilai buku per lembar saham bisa juga 

dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham, 

karena secara teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai 

bukunya.  

4.1.1.2 Pertumbuhan Laba 

Salah satu variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pertumbuhan Laba adalah kenaikan atau penurunan laba yang dilihat dari 

pertumbuhan laba setiap periode sebelumnya dan masa yang akan datang. 

Semakin meningkat pertumbuhan laba setiap periode menandakan semakin 

baik kinerja perusahaan tersebut.  

Berikut ini tabel mengenai Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Plastik 

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 
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Tabel 4.2. Data Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

 

No 
Kode  Pertumbuhan Laba  

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI -0.08 -0.16 0.49 -0.58 0.88 0.11 

2 APLI 1.15 -0.81 1.54 -0.95 6.67 1.52 

3 BRNA -0.51 0.19 0.77 1.08 -0.87 0.13 

4 IGAR 0.57 -0.06 0.35 0.04 -0.38 0.10 

5 IMPC 0.56 -0.55 -0.03 -0.27 0.16 0.03 

6 TRST -0.08 -0.16 0.34 0.13 0.65 0.18 

7 YPAS 0.43 0.11 0.11 0.33 -0.38 0.12 

Jumlah 2.04 -1.44 3.57 -0.22 -6.73 2.19 

Rata-Rata  0.29 -0.21 0.51 -0.03 0.96 0.31 
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah) 

Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas terlihat bahwa data rata-rata 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 mengalami kenaikan dan penurunan 

di setiap tahunnya. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Pertumbuhan Laba 

perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami penurunan yang dimana tahun 

2014 sebesar 0.29 menjadi -0.21 di tahun 2015. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 0.51, pada tahun 2017 terjadi penurunan sebesar -0.03, 

dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan tinggi sebesar 0.96. 

4.1.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel bebas yang kedua saya gunakan ialah Corporate Social 

Responsibility yang dimana Corporate Social Responsibility ini adalah salah 

satu bentuk tanggung jawab perusahaan untuk membangun ekonomi mapan 

dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan 

sekitar.  
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Berikut ini tabel mengenai Corporate Social Responsibility pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018 : 

Tabel 4.2. Data Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2014-2018 

Tabel 4.3. Data Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  Periode 2014-2018 

 

No 
Kode Corporate Social Responsibility 

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 0.56 0.56 0.64 0.64 0.79 0.64 

2 APLI 0.54 0.53 0.54 0.41 0.46 0.50 

3 BRNA 0.59 0.63 0.60 0.74 0.71 0.65 

4 IGAR 0.66 0.53 0.51 0.79 0.69 0.64 

5 IMPC 0.26 0.64 0.56 0.82 0.76 0.61 

6 TRST 0.63 0.66 0.63 0.31 0.50 0.55 

7 YPAS 0.39 0.90 0.81 0.93 0.93 0.79 

Jumlah 3.63 4.45 4.29 4.64 4.84 4.38 

Rata-Rata 0.52 0.64 0.61 0.66 0.69 0.63 
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah) 

Berdasarkan dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa data rata-rata 

Corporate Social Responsibility pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 mengalami kenaikan 

dan penurunan di setiap tahunnya. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Corporate 

Social Responsibility perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami 

peningkatan yang dimana tahun 2014 sebesar 0.52 menjadi 0.64 di tahun 

2015. Pada tahun 2016 mengalami penurunan  sebesar 0.61, pada tahun 2017 

terjadi peningkatan  sebesar 0.66, dan pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan lagi sebesar 0.69. 
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4.1.1.4 Current Ratio (CR) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Currrent Ratio. Current Ratio digunakan untuk mengukur suatu kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Current Ratio yang rendah menyebabkan terjadi penurunan harga 

pasar dari harga saham yang bersangkutan. Sebaliknya current ratio terlalu 

tinggi juga belum tentu baik, karena pada kondisi tertentu hal tersebut 

menunjukkan banyak dana perusahaan yang menganggur yang akhirnya 

dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Sebelum mendapatkan hasil dari 

Current Ratio maka diperlukannya pembagian antara aktiva lancar dengan 

hutang lancar.  

Berikut ini tabel mengenai Current Ratio pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 : 

Tabel 4.4. Data Current Ratio pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2014-2018 

 

No 
Kode  Current Ratio 

Rata-Rata  
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 113.19 103.06 112.88 104.34 101.51 106.99 

2 APLI 187.90 117.85 149.52 171.66 160.29 157.44 

3 BRNA 104.67 114.11 138.74 109.90 98.39 113.16 

4 IGAR 112.09 176.10 182.20 150.22 276.25 179.37 

5 IMPC 207.78 227.13 377.23 260.56 356.42 285.82 

6 TRST 123.78 130.85 129.30 122.85 113.71 124.10 

7 YPAS 138.27 122.47 97.36 89.47 102.99 110.11 

Jumlah 987.68 991.57 1.187 1.009 1.209 1.077 

Rata-Rata 141.10 141.65 169.60 144.14 172.79 982.61 
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah) 
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Berdasarkan dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa data rata-rata Current 

Ratio pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018 mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 

signifikan. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Current Ratio perusahaan Plastik 

dan Kemasan mengalami peningkatan dari 141.10 pada tahun 2014 menjadi 

141.65 di tahun 2015. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 169.60, 

pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 144.14, dan pada tahun 2018 

menjadi 172.79.Tinggi rendahnya Current Ratio menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang baik atau tidak dalam 

mengelola keuangannya dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang 

jangka pendeknya. Sehingga perusahaan tersebut akan terlihat lebih baik dan 

buruk dari perusahaan lain karena pembayaran hutang jangka pendeknya 

terpenuhi sebelum jatuh tempo yang telah ditetapkan.  

4.1.2 Teknik Analisis Data  

4.1.2.1  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian persyaratan di dalam regresi terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih daahulu perlu dilakukan suatu pengujian 

asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 

Menurut (Juliandi dkk, 2014, hal. 160) “Pengujian normalitas data 

dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen 

dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak”. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi normalitas. 
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a. Normal P-Plot of Regression Standardized Residul  

Dasar pengambilan normal atau tidaknya data dapat dilihat melalui 

grafik Normal P-Plot of Regression Standardized Residual. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi dinyatakan normal. Dan, jika data menyebar jauh dari 

garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi dinyatakan tidak normal.  

Berikut ini dapat dilihat secara grafik hasil penelitian yang telah di 

olah dengan pengujian SPSS for windows versi 20 adalah sebagai berikut:  

 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

Gambar 4.1 Normal P-Plot of Regression Standardized Residul 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat  bahwa hasil dari pengujian 

normalitas data menunjukkan penyebaran titik-titik data mendekati garis 

diagonal. Uji normalitas yang menggunakan grafik Normal P-Plot of 
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Regression Standardized diatas, dapat dinyatakan bahwasannya data 

tersebut berdistribusi normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas.  

b. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data residul 

dengan menggunakan one-sampel kolmogorov-smirnov. Jika nilai 

signifikan > 0,05 maka data tersebut dapat dinyatakan normal, yang 

berarti H0 : data residual berdistribusi normal (H0 diterima). Dan, jika 

nilai signifikan < 0,05 maka dapat tersebut dapat dinyatakan tidak normal, 

yang berarti Ha : data residul berdistribusi tidak normal (Ha ditolak).  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test dalam penelitian ini:  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.03305158 

Most Extreme Differences 

Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .159 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 

Dapat dilihat dari tabel di atas nilai kolmogrov smirnov sebesar 1,126 

pada signifikan 0,159. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal dikarenakan  > 0,05. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Menurut (Juliandi dkk, 2014, hal. 161) “Uji Multikolinearitas di 

gunakan untuk menguji apakah ada pada model regresi di temukan 

adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi 

varian (Variance Inflasi Faktor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Hines 

dan Montgomery, 2008)”. Uji Multikolinieritas juga terdapat beberapa 

ketentuan yaitu : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

2. Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas. 

3. Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.602 .910    

P.LABA -.016 .151 -.016 .962 1.039 

CSR 4.174 1.187 .541 .953 1.049 

CR .003 .003 .146 .989 1.011 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 

Dari data pada tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai variance 

inflation factor (VIF) untuk variabel pertumbuhan laba (X1) sebesar 1,039, 

corporate social responsibility (X2) sebesar 1,049, dan current ratio (X3) 

sebesar 1,011. Demikian juga nilai tolerance pertumbuhan laba (X1) sebesar 
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0,962, corporate social responsibility (X2) sebesar 0,953, dan current ratio 

(X3) sebesar 0,989. Dari masing-masing variabel nilai tolerance > 0,1 dan 

nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam penelitian ini.   

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut (Juliandi dkk, 2014, hal. 161) Pengujian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola 

tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. Adapun dasar 

analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas 

adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas.  
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Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 

 
Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

 

Dari gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik menyebar dan berkumpul 

tidak teratur berada diatas dan dibawah garis 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  

4.1.2.2 Analisis Regresi Linear berganda 

Koefisien regresi berganda adalah untuk menentukan hubungan sebab 

akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Menurut 

(Juliandi dkk, 2015, hal. 153) menyatakan bahwa koefisien regresi berganda 

bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh 

dari nilai variabel bebas. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan Pertumbuhan Laba, Corporate Social 

Responsibility dan Current Ratio terhadap Price Book Value pada perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
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2018. Dengan menggunakan pengelolaan data SPSS for windows versi 2.0. 

Maka dapat diperoleh hasil coefficient sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Coeffisient 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.602 .910  -1.759 .088 

P.LABA -.016 .151 -.016 -.103 .919 

CSR 4.174 1.187 .541 3.517 .001 

CR .003 .003 .146 .965 .342 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 

Berdasarkan dari tabel di atas, daapat diperoleh hasil untuk dimasukan 

ke dalam rumus regresi linier berganda, yaitu sebagai berikut:  

Konstanta     = -1,602 

Pertumbuhan Laba    = -0,016 

Corporate Social Responsibility  = 4,174 

Current Ratio     = -0,003 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

    = -1,602 – 0,016 + 4,174 – 0,003 

 

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diartikan sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta = -1,602 menunjukkan bahwa apabila variabel 

independen pertumbuhan laba, corporate social responsibility, dan 
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current ratio diasumsikan bernilai nol, maka nilai price book value (Y) 

adalah sebesar 160,2. 

b. Nilai koefisien regresi berganda X1 sebesar -0,016 dengan arah 

hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

pertumbuhan laba meningkat sebesar 100% maka price book value 

menurun sebesar 1,6% dengan asumsi semua variabel independen 

lainnya konstan. 

c. Nilai koefisien regresi berganda X2 sebesar 4,174 dengan arah 

hubungan positif menunjukkan bahwa apabila nilai variabel corporate 

social responsibility meningkat 100% maka price book value 

meningkat sebesar 417,4% dengan asumsi semua variabel independen 

lainnya konstan.  

d. Nilai koefisien regresi berganda X3 sebesar 0,003 dengan arah 

hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila nilai variabel current 

ratio meningkat sebesar 100% maka price book value menurun sebesar 

0, 3% dengan asumsi semua variabel independen lainnya konstan.  

4.1.2.3 Pengujian Hipotesis 

1) Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh 

secara parsial antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

(Iskandar & Hafni, 2015, hal. 158). Adapun data hasil pengujian yang 

diperoleh dari SPSS V.20 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 



72 
 

 
 

 Tabel 4.8 

Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.602 .910  -1.759 .088 

P.LABA -.016 .151 -.016 -.103 .919 

CSR 4.174 1.187 .541 3.517 .001 

CR .003 .003 .146 .965 .342 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 

a. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Price Book Value 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pertumbuhan Laba 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Price Book Value. Dari hasil pengelolaan data 

SPSS V.20, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :  

 thitung  = -0,103 

 ttabel  = 2,035 

 n-2   = 35-2 = 33 adalah 2,035 

 Kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 diterima jika  : -2,035 ≤ thitung ≤ 2,035, pada α = 5% dan df = 33 

 H0 ditolak jika  : thitung > 2,035 atau –thitung < -2,035 pada α= 5% dan df= 33 
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                     Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

  Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

  Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh pertumbuhan laba 

terhadap price book value diperoleh sebesar -0,103 < -2,035. Dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,919 (0,919 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price 

Book Value pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

b. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Price Book 

Value  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pertumbuhan Laba 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Price Book Value. Dari hasil pengelolaan data 

SPSS V.20, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :  

thitung  = 3,517 

ttabel  = 2,035 

n-2   = 35-2 = 33 adalah 2,035 
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 Kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 diterima jika  : -2,035 ≤ thitung ≤ 2,035, pada α = 5% dan df = 33 

 H0 ditolak jika  : thitung > 2,035 atau –thitung < -2,035 pada α= 5% dan df= 33 

          Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

      Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh corporate social 

responsibility terhadap price book value diperoleh sebesar 3,517 > 2,035. 

Dan mempunyai angka 2 dan signifikan terhadap Price Book Value pada 

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018. 

c. Pengaruh Current Ratio Terhadap Price Book Value  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pertumbuhan Laba 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Price Book Value. Dari hasil pengelolaan data 

SPSS V.20, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :  

thitung  = 0,965 

ttabel  = 2,035 

n-2   = 35-2 = 33 adalah 2,035 
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 Kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 diterima jika  : -2,035 ≤ thitung ≤ 2,035, pada α = 5% dan df = 33 

 H0 ditolak jika  : thitung > 2,035 atau –thitung < -2,035 pada α= 5% dan df= 33 

 

    Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

     Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio 

terhadap price book value diperoleh sebesar 0,965 > 2,035. Dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,342 (0,342 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima hal ini menunjukkan bahwa current 

ratio tidak  berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value pada 

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018. 

2) Uji Secara Simultan (Uji-F) 

 Menurut (Ghozali, 2016, hal. 171) Uji F atau disebut juga dengan uji 

simultan digunakan untuk mengetahu apakah variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Adapun data 

hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS V.20 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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  Tabel 4.9  

Hasil Uji-F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 15.676 3 5.225 4.464 .010b 

Residual 36.285 31 1.170   

Total 51.960 34    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), CR, P.LABA, CSR 

Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dilakukan uji F pada tingkat 

α=5% nilai Ftabel untuk n = 35 adalah sebagai berikut: 

Fhitung  = 4,464 

Ftabel =  n-k-1 

  = 35-3-1 = 31 adalah 2,91 

 Kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 diterima jika  : Fhitung < 2,91 atau –Fhitung > -2,91 

 H0 ditolak jika  : Fhitung > 2,91 atau –Fhitung < -2,91 

     

         Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

     Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 

  



77 
 

 
 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat hasil uji F yang ditampilkan pada 

tabel dan gambar menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah sebesar  4,464 dan 

nilai Ftabel dengan (N=35, k=3, α=5%) diketahui sebesar 2,91. Jika nilai dari 

Fhitung dibandingkan dengan nilai Fhitung maka diperoleh Fhitung > Ftabel (4,464 > 

2,91) dengan tingkat signifikan sebesar 0,010  < 0,05 maka dengan itu H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba, corporate 

social responsibility, dan current ratio secara simultan berpengaruh terhadap 

price book value pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  

4.1.2.4 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Uji koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 

digunakan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan.Dalam penggunaannya, uji koefisien determinasi ini 

dinyatakan dalam persentase (%). Adapun data hasil pengujian koefisien 

determinasi (R-Square) yang diperoleh dari SPSS V.20 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

    Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .549a .302 .234 1.08188 

a. Predictors: (Constant), CR, P.LABA, CSR 

b. Dependent Variable: PBV 

 Sumber: Pengelolaan Data SPSS V.20 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui nilai R-Square sebesar 0,302, 

untuk melihat seberapa besar varians price book value dipengaruhi oleh 

varians pertumbuhan laba, corporate social responsibility, dan current 

ratio atau dengan kata lain seberapa besar variable independen 

mempengaruhi variabel dependen dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 D   =  𝑅2𝑥 100% 

 D   = 0,302 x 100% 

D  = 30,2 % 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R-Square) di atas, 

maka kemampuan pertumbuhan laba, corporate social responsibility dan 

current ratio dalam menjelaskan price book value sebesar 30,2% , 

sedangkan sisanya 69,8% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  
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4.2 Pembahasan  

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil penemuan pada 

penelitian ini berdasarkan kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang akan dikemukan sebelumnya, serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) bagian utama yang akan dibahas 

dalam analisis temuan penelitian, yaitu sebagai berikut : 

4.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Price Book Value 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh 

pertumbuhan laba terhadap price book value pada perusahaan plastik dan 

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Menunjukkan  bahwa nilai thitung untuk pertumbuhan laba adalah sebesar -

0,103 dan ttabel dengan diketahui sebesar 2,035. Dan diperoleh signifikan 

Pertumbuhan Laba berdasarkan uji t sebesar 0,919 (0,919 > 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima, yang artinya pertumbuhan laba secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Price Book Value pada perusahaan plastik dan kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. Pertumbuhan laba 

adalah kenaikan atau penurunan laba yang dilihat dari pertumbuhan laba 

setiap periode sebelumnya dan masa yang akan datang. Semakin meningkat 

pertumbuhan laba di setiap periode menandakan semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut. itu dapat di katakan akan menarik para investor akan 

menanamkan investasinya ke perusahaan plastik dan kemasan. 
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 Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan bahwa pertumbuhan 

laba tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap price book value yang 

berati naik maupun turunnya pertumbuhan laba tidak akan mempengaruhi 

besarnya nilai perusahaan. Dengan kata lain bahwa pertumbuhan laba yang 

tinggi tidak mampu menaikan nilai perusahaan. Begitupun sebaliknya, 

pertumbuhan laba yang rendah tidak mampu menurunkan nilai perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan (Situmeang dkk, 2018) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan laba  tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Tetapi penelitian tidak sejalan dengan (Suryani, 

2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

4.2.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Price Book 

Value 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh 

corporate social responsibility terhadap price book value pada perusahaan 

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018. Menunjukkan bahwa nilai thitung untuk corporate social responsibility 

adalah sebesar 3,517 dan ttabel dengan diketahui sebesar 2,035. Dan diperoleh 

signifikan corporate social responsibility berdasarkan uji t sebesar 0,001 

(0,001 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang artinya corporate social responsibility 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Price Book Value pada 

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018. Corporate social responsibility yang semakin tinggi, 
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maka nilai perusahaan yang dinyatakan dalam Price Book Value juga akan 

semakin tinggi. Hal ini  disebabkan karena pengungkapan corporate social 

responsibility pada annual report atau laporan keuangan perusahaan mampu 

memberikan image perusahaan baik atau nilai perusahaan semakin baik, 

sehingga para investor tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan 

tersebut. 

Hal ini diperkuat oleh (Radiman & Wahyuni, 2019, hal. 78) yang 

menyatakan semakin besar indeks pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada suatu perusahaan, maka semakin tinggi 

pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan pada 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Wulandari, Ramantha, dan 

Wirakusuma 2016), (Umro and Fidiana 2016), (Lestari & Fidiana 2015) yang 

menyatakan  bahwa  corporate social responsibility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi peneltiian tidak sejalan dengan 

(Sari & Priantinah, 2018) yang menyatakan bahwa corporate social 

responsibility tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

4.2.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap Price Book Value  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current 

ratio  terhadap price book value pada perusahaan plastik dan kemasan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Menunjukkan bahwa 

nilai thitung untuk current ratio adalah sebesar 0,965 dan ttabel dengan diketahui 

sebesar 2,035. Dan diperoleh signifikan current ratio berdasarkan uji t sebesar 
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0,342 (0,342 < 0,05).  Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima, yang artinya current ratio secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap Price Book Value pada perusahaan plastik dan 

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. Current 

Ratio yang tinggi menunjukkan nilai aset lancar lebih besar dibandingkan nilai 

hutang lancar, artinya piutang perusahaan yang menurun maka semakin 

banyak dana yang tersedia dalam perusahaan untuk membiayai operasi dan 

investasinya. Current Ratio yang terlalu tinggi justru berdampak negative pada 

perusahaan karena perusahaan mengalami kelebihan aset lancar yang 

menganggur. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori (Hanafi & Halim, 2012, hal 

85) yang menyatakn bahwa current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan 

kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut tidak baik bagi 

profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih 

rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Investor lebih memperhatikan rasio 

dalam jangka panjang yang lebih memiliki nilai dalam pengembalian atas 

investasi daripada rasio dalam jangka pendek. Hal ini dapat menurunkan nilai 

perusahaan karena investor enggan berinvestasi pada perusahaan yang tingkat 

return yang rendah, sehingga dapat artikan bahwa setiap kenaikan current ratio 

perusahaan plastik dan kemasan akan berdampak pada nilai perusahaan yang 

tercermin dalam price book value. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Putra, 2020) dan (Batin & Ismanto, 

2019) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi peneltian tidak sejalan dengan 
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(Rachman, 2016) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  

4.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility, dan 

Current Ratio Terhadap Price Book Value  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pertumbuhan Laba, Corporate 

Social Responsibility, dan Current Ratio Terhadap Price Book Value pada 

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Hasil uji F yang dapat dilihat pada tabel 4.10 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 4,464 dan Ftabel dengan (N = 35, k = 

3, α = 5%) diketahui sebesar 2,91. Sehingga hasil Fhitung dibandingkan dengan 

hasil Ftabel maka diperoleh Fhitung > Ftabel (4,464 > 2,91) dengan tingkat 

signifikan 0,010 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

pertumbuhan laba, corporate social responsibility, dan current ratio 

berpengaruh terhadap price book value pada perusahaan plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis mengenai pengaruh Pertumbuhan Laba, Corporate Social Responsibility, 

dan Current Ratio Terhadap Price Book Value pada Perusahaan Plastik dan 

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Laba tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value pada Perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Corporate Social 

Responsibility berpengaruh dan signifikan terhadap Price Book Value pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value pada Perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan, maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Laba, 

Corporate Social Responsibility dan Current Ratio berpengaruh terhadap 

Price Book Value pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang 

dapat saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat lebih maksimal dalam meningkatkan kegiatan 

operasionalnya menggunakan modal sendiri serta terus meningkatkan 

penjualan agar dapat memaksimalkan laba bersih sehingga dapat 

mensejahterakan pemegang saham serta menarik investor untuk berinvestasi 

dan meningkatkan nilai price book value perusahaan.  

2. Penelitian selanjutnya agar menambah jumlah sampel pada penelitian yang 

diharapkan agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik. Selain itu juga 

pengukuran indeks CSR harus terus menerus mengikuti perkembangan yang 

ada dan disesuaikan dengan keadaan dilingkungan khususnya dan di Indonesia 

pada umumnya, serta memberikan bobot yang berbeda pada setiap item 

pengungkapan dalam mengukur indeks CSR.  

3. Perusahaan juga diharapkan dapat memperhatikan sumber-sumber dana yang 

berasal dari hutang. Karena hutang yang semakin tinggi akan mengakibatkan 

penurunan pada pertumbuhan laba di dalam perusahaan. Selain itu, perusahaan 

juga harus memperhatikan pembayaran dan kewajibannya kepada pihak lain.  

4. Hendaknya pada masa yang akan datang, perusahaan perlu memperhatikan 

Current Ratio tentang besarnya aktiva lancar. Dimana terlalu besarnya 

Current Ratio berefek negatif terhadap peningkatan laba. Dalam arti kata lain, 

perusahaan harus dapat mengefektifkan aktiva lancarnya untuk menghasilkan 

laba.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian  

1. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan plastik dan kemasan dengan 

sampel sebanyak 7 perusahaan dimana belum menggambarkan seluruh 

perusahaan plastik dan kemasan yang ada. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu pertumbuhan 

laba, corporate social responsibility, dan current ratio. Sedangkan masih 

banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi price book value 

sehingga penelitian ini belu mencakup keseluruhan faktor-faktor yang 

mempengaruhi price book value perusahaan.  

3. Periode penelitian relative pendek yaitu tahun 2014-2018, dimana penelitian 

lainnya mengguunakan periode yang lebih panjang.  
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Tabel Price Book Value 

 

No 
Kode Price Book Value 

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 0.57 0.56 0.43 0.42 0.40 0.48 

2 APLI 0.54 0.44 0.69 0.42 0.54 0.53 

3 BRNA 1.33 0.67 1.13 1.47 1.35 1.19 

4 IGAR 1.16 0.70 1.38 0.85 0.78 0.98 

5 IMPC 2.5 2.08 2.16 2.21 2.52 2.29 

6 TRST 0.61 0.44 0.45 0.54 0.49 0.51 

7 YPAS 2.07 3.55 3.90 5.17 4.27 3.79 

Jumlah 8.78 8.44 10.14 11.08 10.35 9.77 

Rata-Rata  1.25 1.21 1.45 1.58 1.48 1.40 

 

 

Tabel Pertumbuhan Laba 

 

No 
Kode  Pertumbuhan Laba  

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI -0.08 -0.16 0.49 -0.58 0.88 0.11 

2 APLI 1.15 -0.81 1.54 -0.95 6.67 1.52 

3 BRNA -0.51 0.19 0.77 1.08 -0.87 0.13 

4 IGAR 0.57 -0.06 0.35 0.04 -0.38 0.10 

5 IMPC 0.56 -0.55 -0.03 -0.27 0.16 0.03 

6 TRST -0.08 -0.16 0.34 0.13 0.65 0.18 

7 YPAS 0.43 0.11 0.11 0.33 -0.38 0.12 

Jumlah 2.04 -1.44 3.57 -0.22 -6.73 2.19 

Rata-Rata  0.29 -0.21 0.51 -0.03 0.96 0.31 
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Tabel Corporate Social Responsibility 

 

No 
Kode Corporate Social Responsibility 

Rata-Rata 
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 0.56 0.56 0.64 0.64 0.79 0.64 

2 APLI 0.54 0.53 0.54 0.41 0.46 0.50 

3 BRNA 0.59 0.63 0.60 0.74 0.71 0.65 

4 IGAR 0.66 0.53 0.51 0.79 0.69 0.64 

5 IMPC 0.26 0.64 0.56 0.82 0.76 0.61 

6 TRST 0.63 0.66 0.63 0.31 0.50 0.55 

7 YPAS 0.39 0.90 0.81 0.93 0.93 0.79 

Jumlah 3.63 4.45 4.29 4.64 4.84 4.38 

Rata-Rata 0.52 0.64 0.61 0.66 0.69 0.63 

 

 

Tabel Current Ratio 

 

No 
Kode  Current Ratio 

Rata-Rata  
Emiten  2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 113.19 103.06 112.88 104.34 101.51 106.99 

2 APLI 187.90 117.85 149.52 171.66 160.29 157.44 

3 BRNA 104.67 114.11 138.74 109.90 98.39 113.16 

4 IGAR 112.09 176.10 182.20 150.22 276.25 179.37 

5 IMPC 207.78 227.13 377.23 260.56 356.42 285.82 

6 TRST 123.78 130.85 129.30 122.85 113.71 124.10 

7 YPAS 138.27 122.47 97.36 89.47 102.99 110.11 

Jumlah 987.68 991.57 1.187 1.009 1.209 1.077 

Rata-Rata 141.10 141.65 169.60 144.14 172.79 982.61 
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Tabel Harga Saham  

 

Tabel Total Ekuitas 

 

Tabel Jumlah Saham Yang Beredar 

No 
Kode 

Emiten  

Harga Saham  
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 830 875 900 725 750 816 

2 APLI 81 65 112 72 84 83 

3 BRNA 705 730 1,100 1,240 1,200 995 

4 IGAR 315 224 520 378 384 364 

5 IMPC 5,100 9,250 1,025 1,090 940 3,481 

6 TRST 380 310 300 374 400 353 

7 YPAS 500 800 840 965 780 777 

Jumlah 7,911 12,254 4,797 4,844 4,538 6,869 

Rata-Rata 1,130 1,750 685 692 648 981 

No 
Kode 

Emiten  

Total Ekuitas 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 1,035,846 1,107,566 1,120,035 1,126,612 1,233,834 1,124,779 

2 APLI 225,258 221,561 246,501 227,184 204,185 224,938 

3 BRNA 366,375 827,914, 1,028,353 853,029 1,123,271 839,788 

4 IGAR 263,451 310,464 373,749 441,947 482,914 374,505 

5 IMPC 984,942 1,096,880 1,225,645 1,289,021 1,372,223 1,193,742 

6 TRST 1,761,493 1,956,921 1,932,355 1,975,569 2,237,385 1,972,745 

7 YPAS 161,879 150,400 142,001 127,093 118,151 139,905 

Jumlah 4,799,244 5,671,706 6,068,639 6,040,455 6,771,963 5,870,401 

Rata-Rata 685,606 810,244 866,948  862,922 967,423 838,629 

No 
Kode 

Emiten  

Jumlah Saham Yang Beredar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 680 680 680 680 680 680 

2 APLI 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 

3 BRNA 690 7,590 979 979 979 2,243 

4 IGAR 972 972 972 972 972 972 

5 IMPC 483 483 483 4,834 4,834 2,223 

6 TRST 2,808 2,808 2,808 2,808 2,808 2,808 

7 YPAS 668 668 668 668 668 668 

Jumlah 7,801 14,701 8.090 12,441 12,441 11,095 

Rata-Rata 1,114 2,100 1,156 1,777 1,777 1,585 
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Tabel Laba Bersih 

 

Tabel Aktiva Lancar 

 

Tabel Hutang Lancar 

No 
Kode 

Emiten  

Laba Bersih 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 61,206,366 51,138,966 75,952,611 31,813,498 91,686,890 62,359,666 

2 APLI 9,691,077,438 1,854,274,736 25,109,482,194 1,329,429,201 23,496,671,376 12,296,186,989  

3 BRNA 56,998,824 7,159,572 12,664,977 178,283,422 23,662,406 55,753,840 

4 IGAR 54,898,874,758 51,416,184,307 69,305,629,795 72,376,683,136 44,672,438,405 58,533,962,080 

5 IMPC 290,018,483,352 129,759,075,975 125,823,130,775 91,303,491,940 105,523,929,164 148,485,622,241  

6 TRST 30,256,039,162 25,314,103,403 33,794,866,940 38,199,681,742 63,193,899,099 38,151,718,069 

7 YPAS 8,905,351,425 9,880,781,293 10,932,426,503 14,500,028,420 9,041,326,116 10,651,982,751 

Jumlah 393,888,031,325 218,282,718,252 265,054,153,795 217,919,411,359 246,043,613,456 268,237,585,636 

Rata-Rata 56,269,718,761 31,183,245,465 37,864,879,114  31,131,344,480 35,149,087,637 38,319,655,091 

No 
Kode 

Emiten  

Aktiva Lancar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 920,128,174 1,015,820,277 870,146,141 1,003,030,428 1,233,718,090 1,008,568,622 

2 APLI 89,509,388,915 81,119,626,942 95,591,353,886 126,404,952,607 201,923,603,048  118,909,785,080 

3 BRNA 581,020,004 584,029,401 777,316,455 718,757,530 811,798,388 694,584,356 

4 IGAR 302,146,092,589  309,534,956,646 361,504,735,608 396,252,892,753 416,191,470,229 357,126,029,565 

5 IMPC 1,209,092,505,234 897,761,062,659 1,261,952,056,094 1,200,668,597,438 1,220,137,554,014 1,157,922,355,088 

6 TRST 1,182,292,914,595 1,137,766,718,031 1,179,999,891,768 1,189,727,024,906 1,494,150,559,018 1,236,787,421,664 

7 YPAS 130,490,593,485 104,222,023,392 118,108,607,817 148,857,935,337 189,670,901,662 138,270,012,339 

Jumlah 2,915,032,642,996 2,532,004,237,348 3,018,804,107,769 3,063,633,190,999 3,524,119,604,449 3,010,718,756,712 

Rata-Rata 416,433,234,714 361,714,891,050  431,257,729,681 437,661,884,428 503,445,657,778  430,102,679,530 

No 
Kode 

Emiten  

Hutang Lancar 
Rata-Rata  

2014 2015 2016 2017 2018 

1 AKPI 812,876,508 985,625,515 770,887,902 961,284,302 1,215,369,846 949,,208,815 

2 APLI 31,090,308,805 68,835,516,891 60,079,243,013 73,638,951,697 201,327,226,691 86,994,249,419 

3 BRNA 555,109,444 511,796,663 560,277,480 654,032,840 825,079,803 621,259,246 

4 IGAR 73,319,694,813 62,393,966,974 62,350,881,953 60,941,267,200 72,223,978,098 66,245,957,808 

5 IMPC 581,900,349,159 395,268,030,783 334,534,009,282 333,004,593,743 342,328,901,816 397,407,176,957 

6 TRST 955,175,792,503 869,536,723,928 909,779,313,844 968,421,072,104 1,314,074,889,815 1,003,397,558,439 

7 YPAS 94,377,062,611 85,097,667,841 121,306,029,590 166,371,675,360 184,166,194,553 130,263,725,991 

Jumlah 1,737,231,193,843 1,482,629,328,595 1,489,380,643,064 1,603,992,877,246 2,116,161,640,622 1,685,879,136,674 

Rata-Rata 248,175,885 211,804,189,799  212,768,663,295 229,141,839,607 302,308,805,803 240,839,876,668 
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INDIKATOR PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) BERDASARKAN GLOBAL REPORTING INITIATIVE (GRI) 

 

INDIKATOR KINERJA EKONOMI 

Kinerja Ekonomi 

 Nilai Ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung, 

EC 1 

termasuk pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada karyawan, 

donasi dan investasi ke masyarakat, laba ditahan dan pembayaran ke  

 penyedia modal serta pemerintah 

EC 2 
Implikasi keuangan dan berbagai resiko dan peluang untuk segala 

aktivitas perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim  

EC 3 
Daftar cakupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang 

sudah ditetapkan  

EC 4 Bantuan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah 
  

Keberadaan Pasar 
  

EC 5 
Parameter standar upaah karyawan dijenjang awal dibandingkan dengan 

upah karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi tertentu  

EC 6 
Kebijakan, penerapan dan pembagian pembelanjaan pada subkontraktor 

(mitra kerja) setempat yang ada di berbagai lokasi operasi  

EC 7 
Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan proporsi manajemen senior 

yang diambil dari komunikasi setempat di beberapa lokasi operasi  

Dampak Ekonomi Tidak Langsung  

EC 8 

Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur dan pelayanan 

yang disediakan terutama bagi kepentingan publik melalui perdagangan, 

jasa dan pelayanan ataupun yang sifatnya natura 

EC 9 

Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak langsung 

termasuk luas dampaknya 

INDIKATOR KINERJA LINGKUNGAN  

Material  
  

EN 1 
Material yang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan berat dan 
ukuran  

EN 2 Presentase material bahan daur ulang yang digunakan 
  

Energi  
  

EN 3 
Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi yang utama baik 

secara langsung maupun tidak langsung  

EN 4 Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama secara tidak langsung 
  

EN 5 
Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisiensi dan konserfasi 

yang lebih baik  

 Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi efisien 
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EN 6 atau sumber gaya terbaru serta pengurangan penggunaan energi sebagai 

 dampak dari inisiatif tersebut 

EN 7 

Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaian energi secara tidak langsung 

dan pengurangan yang berhasil dilakukan  

Air 
 

EN 8 Total pemakaian air dari sumbernya 
  

EN 9 
Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan dari sumber mata 

air  

EN 10 
Presentase dan total jumlah air yang diadur ulang dan digunakan 

kembali  

Keanekaragaman Hayati 
  

 Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, dikelola atau yang 

EN 11 berdekatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai 

 keanekaragaman hayati yang tinggi diluar area yang dilindungi 

 Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk dan 
EN 12 jasa pada keanekaragaman hayati ada diwilayah yang dilindungi serta 

 area dengan nilai keanekaragaman hayati diluar wilayah yang dilindungi 

EN 13 Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali 
  

EN 14 
Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk mengelola 

dampak terhadap keanekaragaman hayati  

 Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan 
EN 15 habitat di wilayah yang terkena dampak operasi, berdasarkan risiko 

 kepunahan 

Emisi, Effluent dan Limbah 
  

EN 16 
Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung yang 

diukur berdasarkan berat  

EN 17 
Emisi gas rumah kaca secraa tidak langsung dan relevan yang diukur 

berdasarkan berat  

EN 18 
Inisiatif untuk mengurangi gas rumah kaca dan pengurangan yang 

berhasil dilakukan  

EN 19 Emisi dan substansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasarkan berat 
  

EN 20 
NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan 

berdasarkan jenis dan berat  

EN 21 Total air yang dibuang berdasar kualitas dan tujuan 
  

EN 22 
Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis dan 

metode pembuangan  

EN 23 Total biaya dan jumlah yang tumpah 
  

 Berat dari limbah yang ditrasportasikan, diimpor, diekspor atau diolah 

EN 24 

yang diklasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel Convention Amex I, 

II, III, dan VIII, dan presentase limbah yang dikapalkan secara  
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 internasional 

 Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keanekaragaman 

EN 25 

hayati yang terkandung di dalam air dan habitat yang ada di sekitarnya 

secara signifikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai  

 kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan perusahaan 

Produk dan Jasa  
 

EN 26 

Inisiatif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang 

diakibatkan oleh produk dan jasa dan memperluas dampak dari inisiatif 

tersebut 

EN 27 

Presentase dari produk yang terjual dan materi kemasan dikembalikan 

berdasarkan kategori 
  

Kesesuaian  
 

EN 28 

Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya 

pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan hidup  
  

Transportasi  
 

EN 29 

Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya 

transportasi, benda lain dan materi yang digunakan perusahaan dalam 

operasinya dan para pegawainya  
  

Keselarasan  
 

EN 30 

Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi berdasarkan 

jenis kegiatan 

INDIKATOR PRAKTEK TENAGA KERJA DAN PEKERJAAN YANG 

LAYAK  

Pekerjaan  
 

LA 1 

Komposisi tenaga kerja berdasrkan tipe pekerjaan, kontrak kerja dan 

lokasi  

LA 2 
Jumlah total rata – rata turnover tenaga kerja berdasarkan kelompok 

usia, jenis kelamin dan area  

LA 3 Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap 
  

Hubungan Tenaga Kerja.Manajemen 
  

LA 4 
Persentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil negoisasi yang 

dibuat secara kolektif  

 Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai perubahan 
LA 5 kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal tersebut akan 

 tercantum dalam perjanjian bersama 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
  

 Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manajemen, 

LA 6 

yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu yang 

mengawasi dan memberi arahan dalam program keselamatan dan  

 kesehatan kerja 

LA 7 
Tingkat dan jumlah kecelakaan, penyakit karena jabatan, jumlah hari 
hilang dan tingkat absensi yang ada berdasarkan area 
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 Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan dam 

LA 8 pengendalian resiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga 

 mereka dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit serius 

LA 9 
Hal – hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tercantum secara 

formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian resmi serikat pekerja  
  

Pendidikan dan Pelatihan  
  

LA 10 

Jumlah waktu rata – rata untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap pegawai 

berdasarkan kategori pegawai  

 Program ketrampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang 
LA 11 mendukung kecakapan para pegawai dan membantu mereka untuk terus 

 berkarya 

LA 12 
Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai atas 

performa dan perkembangan mereka secara berkala  

Keanekaragaman dan Kesempatan Setara  

LA 13 

Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan 

kategori, jenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi 

keanekaragaman lainnya 

LA 14 

Perbandingan upah standar antara pria dan wanita berdasarkan kategori 

pegawai  

INDIKATOR KINERJA HAK ASASI MANUSIA  

Praktik Investasi dan Pengadaan  
  

HR 1 

Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan mencakup 

pasal mengenai hak asasi manusia atau telah melalui evaluasi mengenai 

hak asasi manusia  

HR 2 

Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui proses seleksi 

berdasarkan prinsip-prinsip HAM  

HR 3 

Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan prosedur yang terkait 

dengan aspek HAM yang berhubungan dengan prosedur kerja, termasuk 

persentase pegawai yang dipilih 
 

 
Non-Diskriminasi  

HR 4 

Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian masalah yang 

diambil  

Kebebasan Berserikat dan Daya Tawar Kelompok  

HR 5 

Proedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih kebebasan 

berserikat dan perundingan bersama menjadi beresiko dan langkah yang 

diambil untuk mendukung hak kebebasan berserikat tersebut  

Tenaga Kerja Anak   

HR 6 

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pekerja 

anak dan langkah yang diambil untuk penghapusan pekerja anak  

Pegawai Tetap dan Kontrak  
 

HR 7 

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya pegawai 

tetap dan kontrak, dan langkah yang diambil untuk penghapusan pegawai 
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produk  

Praktik Keselamatan  
 

HR 8 

Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau 

prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan prosedur kerja  

Hak Penduduk Asli 
  

HR 9 
Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak masyarakat 

adat dan langkah yang diambil  

INDIKATOR KINERJA KEMASYARAKATAN/SOSIAL  

Kemasyarakatan  
  

SO 1 

Sifat dasar, cakupan dan keefektivan atas program dan kegiatan apapun 

yang menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, 

termasuk saat memasuki wilayah operasi selama beroperasi dan pasca 

operasi  

Korupsi  
 

SO 2 Persentase dan total jumlah unit usaha yang dianalisis memiliki risiko 

 terkait tindakan penyuapan dan korupsi 

SO 3 Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan 

 perusahaan terkait penyuapan dan korupsi 

SO 4 Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan penyuapan dan 

 korupsi 

Kebijakan Publik 
  

SO 5 
Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan 

kebijakan umum dan prosedur melobi public  

 Perolehan keuntungan secara finansial dan bentuk keuntungan lainnya 
SO 6 yang diperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, politisi dan 

 instansi terkait oleh negara dimana perusahaan berperasi 

Perilaku anti Persaingan 
  

SO 7 
Jumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan anti persaingan, 

anti trust , praktik monopoli dan sanksinya  

Kepatuhan 
  

SO 8 
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi – sanksi akibat 

pelanggaran hokum dan kebijakan  

INDIKATOR KINERJA TANGGUNG JAWAB PRODUK  

Keselamatan dan Kesehatan Konsumen   
  

PR 1 

Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan 

keselamatan konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang 

dievaluasi untuk perbaikan dan persentase dari kategori produk dan jasa 

yang terkait dalam prosedur tersebut 

PR 2  

Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 

yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen dalam 

keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil akhirnya 

Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa 
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PR 3 

Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur kerja, 

dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut  

 Jumlah total kasuspelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 
PR 4 yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur 

 berdasarkan hasil akhirnya 

PR 5 
Praktik – praktik yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk 

hasil survey evaluasi kepuasan konsumen  

Komunikasi Pemasaran 

PR 6 

Program-program yang mendukung adanya standar hukum dan 

mekanisme kepatuhan terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk 

iklan, promosi dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya 

PR 7 Jumlah total kasuspelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 

 yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur 

 
berdasarkan hasil akhirnya 

Privasi Konsumen 

PR 8 

Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan 

pelanggaran privasi konsumen dan data konsumen yang hilang 

Kesesuaian  

PR 9 

Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 

pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan dan 

penggunaan produk atau jasa 
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Data untuk perhitungan Corporate Social Responsibility (CSR) 

 
 

 CSRDi = Jumlah item bernilai 1 / Jumlah seluruh indikator pengungkapan 

CSR (X1) 
 

 Keterangan : 
 

Score 1 = Menunjukan item i diungkapkan 
 

Score 0 = Menunjukan item i tidak diungkapkan 
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DATA SPSS V 20 

 

 

  

  

No.  P. LABA CSR CR PBV RES_1 

1 -0.08 0.56 113.19 0.57 -.45733 

2 1.15 0.54 187.90 0.54 -.57636 

3 -0.51 0.59 104.67 1.33 .19261 

4 0.57 0.66 112.09 1.16 -.27184 

5 0.56 0.26 207.78 2.5 2.49227 

6 -0.08 0.63 123.78 0.61 -.73669 

7 0.43 0.39 138.27 2.07 1.69588 

8 -0.16 0.56 103.06 0.56 -.44259 

9 -0.81 0.53 117.85 0.44 -.48540 

10 0.19 0.63 114.11 0.67 -.64769 

11 -0.06 0.53 176.10 0.70 -.36315 

12 -0.55 0.64 227.13 2.08 .41919 

13 -0.16 0.66 130.85 0.44 -1.05129 

14 0.11 0.90 122.47 3.55 1.08258 

15 0.49 0.64 112.88 0.43 -.92162 

16 1.54 0.54 149.52 0.69 -.32186 

17 0.77 0.60 138.74 1.13 -.11663 

18 0.35 0.51 182.20 1.38 .39106 

19 -0.03 0.56 377.23 2.16 .45623 

20 0.34 0.63 129.30 0.45 -.90432 

21 0.11 0.81 97.36 3.90 1.87266 

22 -0.58 0.64 104.34 0.42 -.92634 

23 -0.95 0.41 171.66 0.42 -.14468 

24 1.08 0.74 109.90 1.47 -.28223 

25 0.04 0.79 150.22 0.85 -1.23052 

26 -0.27 0.82 260.56 2.21 -.28356 

27 0.13 0.31 122.85 0.54 .53471 

28 0.33 0.93 89.47 5.17 2.66541 

29 0.88 0.79 101.51 0.40 -1.54253 

30 6.67 0.46 160.29 0.54 -.08585 

31 -0.87 0.71 98.39 1.35 -.27778 

32 -0.38 0.69 276.25 0.78 -1.21287 

33 0.16 0.76 356.42 2.52 .03771 

34 0.65 0.50 113.71 0.49 -.27687 

35 -0.38 0.93 102.99 4.27 1.71970 
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OUTPUT SPSS V 20 

 

1. Uji Asumsi Klasik  

 

Hasil Uji Normalitas  

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.03305158 

Most Extreme Differences 

Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .159 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.602 .910    

P.LABA -.016 .151 -.016 .962 1.039 

CSR 4.174 1.187 .541 .953 1.049 

CR .003 .003 .146 .989 1.011 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.602 .910  -1.759 .088 

P.LABA -.016 .151 -.016 -.103 .919 

CSR 4.174 1.187 .541 3.517 .001 

CR .003 .003 .146 .965 .342 

a. Dependent Variable: PBV 
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3. Pengujian Hipotesis 

 

Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.602 .910  -1.759 .088 

P.LABA -.016 .151 -.016 -.103 .919 

CSR 4.174 1.187 .541 3.517 .001 

CR .003 .003 .146 .965 .342 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

Uji-F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 15.676 3 5.225 4.464 .010b 

Residual 36.285 31 1.170   

Total 51.960 34    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), CR, P.LABA, CSR 

 

 

4. Koefisien Determinasi 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .549a .302 .234 1.08188 

a. Predictors: (Constant), CR, P.LABA, CSR 

b. Dependent Variable: PBV 
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